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Report #27419803
BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masalah Ancaman kejahatan

digital seperti judi online , pornografi, perundungan, hingga kekerasan

seksual semakin mengintai anak-anak Indonesia di ruang maya. Tanpa perlindungan

yang memadai, mereka menjadi kelompok paling rentan terhadap eksploitasi

dan kejahatan daring (Komdigi, 2025). Salah satu bentuk kejahatan

digital yang paling mengkhawatirkan adalah cyberporn , yakni penyebaran

pornografi secara online melalui jejaring internet, yang terbukti mampu

memengaruhi pola pikir, merusak moral, serta mengganggu kepribadian dan

tatanan sosial masyarakat. Fenomena ini kian meluas melalui platform

seperti Facebook dan Twitter , yang kini bahkan diakses oleh anak-anak

dan remaja (Herman et al., 2023). Menteri Komunikasi dan Digital Meutya

Hafid menyatakan bahwa dalam empat tahun terakhir ditemukan lebih dari

5,5 juta konten pornografi anak di ruang digital Indonesia, menjadikan

negara ini menempati posisi keempat secara global dalam jumlah temuan

kasus (Sumantri, 2025). Selain itu, berdasarkan data dari National

Center for Missing and Exploited Children (NCMEC), Indonesia juga berada

di urutan kedua tertinggi di kawasan ASEAN terkait kasus pornografi

anak di dunia maya (Mardianti, 2025). Data tersebut membuktikan bahwa paparan

konten pornografi telah menjadi salah satu ancaman serius dalam aktivitas

daring anak-anak Indonesia. Konten pornografi merupakan salah satu bentuk

online risks yang termasuk dalam kategori Content menurut klasifikasi 4C
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yang dikembangkan oleh Livingstone di mana anak-anak berpotensi terekspos

pada materi seksual eksplisit yang tidak sesuai dengan usia mereka.

Risiko ini dapat terjadi baik secara tidak sengaja maupun karena

dorongan rasa ingin tahu anak terhadap konten-konten yang bersifat

seksual (Livingstone & Stoilova, 2021). Isu online risks menjadi

tantangan yang semakin nyata bagi masyarakat digital di Indonesia, di

mana hasil survei Global Online Safety Survey menunjukkan bahwa sebanyak

76% pengguna internet di Indonesia pernah mengalami satu atau lebih

bentuk ancaman digital angka ini lebih tinggi dibandingkan rata- rata

global sebesar 68%, yang menandakan tingkat kerentanan yang cukup

signifikan. Jenis risiko yang paling sering dialami meliputi hoaks dan

misinformasi (48%), penipuan digital (44%), konten kebencian (35%),

pelecehan daring (33%), serta paparan konten seksual yang tidak

diinginkan (29%) (Microsoft, 2025). Berdasarkan Global Online Safety

Survey, masyarakat Indonesia sangat khawatir terhadap paparan konten

pornografi, terutama bagi anak dan remaja, karena dinilai mengganggu

perkembangan psikologis serta merusak nilai moral. Orang tua merasa

bertanggung jawab melindungi anak, namun masih kurang pengetahuan dan

kemampuan teknis untuk memanfaatkan fitur keamanan digital. Oleh karena

itu, edukasi literasi digital dan pendampingan anak di dunia maya

menjadi sangat penting. (Microsoft, 2025). Studi UNICEF menemukan bahwa 89%

anak-anak di Indonesia menggunakan internet selama rata-rata 5,4 jam per hari.

Namun, hal tersebut menjadi dampak buruk terkena online risk di

kalangan anak-anak yang diungkap dalam studi tersebut antara lain, 48%

anak pernah mengalami perundungan oleh anak lain dan 50,3% anak telah

melihat konten bermuatan seksual melalui media sosial. Sementara itu, 86,2%

orang tua mengatakan telah membuat aturan atau pembatasan dalam

penggunaan internet untuk anak-anaknya, dan 89,2% menyadari bahwa internet

menyimpan potensi bahaya. Tingkat pemahaman mereka terhadap aktivitas

anak-anak di dunia maya masih tergolong rendah. Artinya, meskipun

sebagian besar orang tua menyadari adanya risiko digital, mereka belum
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sepenuhnya mampu melindungi anak dari paparan konten berbahaya (Muamar,

2024). Tinggi nya penggunaan internet dikalangan usia dini dan lemahnya

pengawasan orang tua terhadap aktivitas daring anak menjadi akar

permasalahan anak-anak menjadi semakin rentan terhadap berbagai risiko online.

Orang tua memiliki peran penting dalam mengawasi penggunaan media

digital oleh anak-anak, terutama dalam mengontrol waktu yang dihabiskan

di depan layar (Griffiths, 2016). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa

Parental Mediation memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan teknologi

digital pada anak. Orang tua yang secara aktif menerapkan strategi ini

dapat membantu mengurangi paparan anak terhadap konten yang tidak sesuai

dengan usia mereka. Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi

terhadap peningkatan pemahaman anak terhadap konten yang mereka konsumsi

(Shin & Benjamin, 2017). Livingstone mengklasifikasikan 5 bagian dalam

melakukan parental mediation yakni: active mediation of internet use,

active mediation of internet safety, restrictive mediation, technical

restriction, monitoring (Shin & Benjamin, 2017). Efektivitas parental

mediation tidak hanya ditentukan oleh metode pengasuhan semata, melainkan

juga sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi digital orang tua.

Literasi digital di sini mencakup kemampuan orang tua untuk memahami,

mengevaluasi, dan menggunakan teknologi digital secara bijak dalam

mendukung pembelajaran dan perkembangan anak. Tanpa kemampuan literasi

digital yang memadai, upaya orang tua dalam melakukan mediasi penggunaan

gawai bisa menjadi tidak efektif (Sarini et al., 2024). Indonesia

menunjukkan kemajuan dalam hal literasi digital, tetapi capaian tersebut

masih berada pada kategori “sedang” dan belum mencapai tingkat yan

g optimal (Hervianty, 2024). Tingkat literasi digital masyarakat Indonesia

menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun

terakhir. Berdasarkan data Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) tahun

2024, skor literasi digital nasional berada pada angka 43,34 dari

skala hingga 100. Skor ini mencerminkan bahwa masyarakat Indonesia sudah

mulai terampil dalam menggunakan teknologi digital, meskipun masih
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terdapat tantangan dalam hal pemanfaatannya untuk kegiatan yang produktif

dan pemberdayaan ekonomi digital. Di tingkat wilayah, daerah Jabodetabek

menunjukkan performa yang lebih unggul dibandingkan rata-rata nasional. DKI

Jakarta dan Banten berdasarkan skor masing-masing, yakni 3,66 dan 3,55.

Sementara itu, Jawa Barat yang juga merupakan bagian dari kawasan

Jabodetabek melalui wilayah seperti Bekasi, Depok, dan Bogor, mencatatkan

skor 3,50 (IMDI, 2024). Berdasarkan dokumen Indeks Masyarakat Digital

Indonesia (IMDI), tingkat literasi digital diukur melalui empat pilar

utama, yaitu Digital Skills, Digital Ethics, Digital Safety, dan Digital

Culture . Keempat pilar ini dijadikan dasar dalam penilaian literasi

digital masyarakat Indonesia, dengan masing-masing pilar memiliki sejumlah

indikator yang dievaluasi melalui data survei, statistik, serta kajian

literatur yang relevan (IMDI, 2024). Dalam penelitian ini berfokus

kepada digital skils yaitu kemampuan seorang ibu generasi Z menggunakan

perangkat dan aplikasi digital. Generasi Z merupakan kelompok yang

sangat aktif di dunia digital, dengan sebagian besar menghabiskan lebih

dari lima jam per hari untuk mengakses internet melalui smartphone,

melakukan berbagai aktivitas seperti bermain media sosial, menonton video,

hingga berbelanja daring, serta menunjukkan preferensi terhadap konten

visual yang singkat dan interaktif, yang mencerminkan bahwa internet

telah menjadi ruang utama mereka untuk bersosialisasi, mencari hiburan,

dan mengekspresikan diri (IDN Media & Populix, 2025). Adapun Gen Z,

merupakan generasi yang lahir pada 1997-2012. Sekarang berusia 13-28

tahun ( Rosariana, 2021). Generasi Z sangat mahir menggunakan teknologi

digital, khususnya media sosial, untuk berkomunikasi, mencari informasi,

dan mengekspresikan diri. Namun, meskipun memiliki kemampuan teknis,

mereka seringkali kurang dalam literasi digital, terutama dalam hal

analisis kritis informasi, etika digital, serta kesadaran akan keamanan

data dan privasi. Banyak dari mereka cenderung menyebarkan informasi

tanpa verifikasi dan kurang memahami batasan etika dalam komunikasi

digital. Oleh karena itu, meskipun melek teknologi, Generasi Z masih
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memerlukan pemahaman lebih dalam tentang literasi digital untuk berperilaku

lebih bijak dan aman di dunia maya (Juliyah et al., 2025).

Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivis karena memungkinkan

pemahaman mendalam terhadap realitas sosial yang kompleks dan relatif.

Paradigma ini mendukung eksplorasi literasi digital ibu generasi Z

terkait risiko online seperti konten pornografi, dengan menekankan

konteks, pengalaman, dan persepsi individu melalui pendekatan kualitatif

seperti wawancara mendalam. Penelitian ini merujuk pada 3 penelitian

terdahulu yaitu, rujukan pertama penelitian oleh (Sembiring, 2024) yang

berjudul Parental Digital Literacy: Protecting Children from Online Risks

menyoroti pentingnya literasi digital orang tua dalam melindungi anak

dari risiko daring, seperti perundungan siber, eksploitasi, dan kecanduan

digital. Dengan meningkatnya akses anak terhadap internet, pemahaman

teknologi, pengawasan, dan strategi edukatif dari orang tua menjadi kunci

dalam menciptakan lingkungan digital yang aman. Studi ini menganalisis

tingkat literasi digital orang tua serta efektivitas strategi yang

mereka terapkan untuk membimbing anak dalam penggunaan internet secara

bijak. Rujukan kedua oleh (Putri, 2025) yang berjudul ANALISIS TINGKAT

LITERASI DIGITAL ORANG TUA MENGENAI PENCEGAHAN PERSEBARAN KONTEN PORNOGRAFI

DI MEDIA SOSIAL penelitian ini membahas Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mengukur dan menganalisis

tingkat literasi digital orang tua dalam mencegah penyebaran konten

pornografi di media sosial, dengan hasil menunjukkan bahwa kemampuan

orang tua berada pada kategori sedang (skor rata- rata 2,51), yang

berarti mereka sudah cukup mampu namun masih perlu ditingkatkan. Sumber

rujukan ini memiliki relevansi dan kebaruan dengan penelitian yang akan

dilakukan, karena penelitian ini nantinya menjadi pengembangan yang akan

dilakukan secara kualitatif menggunakan metode wawancara, Rujukan ketiga

dari (Desiyanthi & Pristinella, 2021) dengan judul GAMBARAN PARENTAL

MEDIATION IBU PADA PENGGUNA INTERNET USIA REMAJA Penelitian ini membahas

bagaimana parental mediation diterapkan oleh orang tua, khususnya ibu,
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dalam mengawasi penggunaan internet pada remaja untuk memaksimalkan manfaat

positif dan meminimalisir dampak negatifnya. Dengan metode kualitatif

melalui wawancara semi-terstruktur, penelitian ini menggambarkan strategi

parental mediation yang digunakan serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasilnya

menunjukkan bahwa orang tua menerapkan lima strategi parental mediation,

terutama active mediation of internet use dan active mediation of

internet safety . Selain itu, parental mediation dipengaruhi oleh empat

faktor utama: kemampuan orang tua dalam menggunakan internet, karakteristik

perkembangan anak, persepsi orang tua terhadap kontrol diri anak, dan

sikap orang tua terhadap internet. Dari rujukan ini penelitian ini memiliki

keunikan dan daya tarik penelitian ini terletak pada fokusnya yang

melihat hubungan antara anak usia dini sebagai pengguna internet aktif

dan ibu dari Generasi Z sebagai pendamping utama. Pendekatan ini

menarik karena tidak hanya membahas bagaimana anak-anak menghadapi online

risk , tetapi juga bagaimana ibu dari Generasi Z, yang tumbuh di

era digital, memahami dan menerapkan literasi digital untuk melindungi

anak-anak mereka serta menggunakan metode wawancara dari pengembahangan

literatur sebelumnya. 1.1 Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang

sudah dijelaskan maka rumusan masalah yang diangkat adalah “Bagaimana Tingkat

Literasi Kalangan Ibu Generasi Z JABODETABEK terkait Informasi Children

Online Risk pada Kategori Konten Pornografi (Studi pada Children Online

Risk: Konten Pornografi Anak)? 1.2 Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan

masalah yang telah ditulis maka tujuan penelitian ini adalah ingin

mengetahui Tingkat Literasi Kalangan Ibu Generasi Z JABODETABEK terkait

Informasi Children Online Risk pada Kategori Konten Pornografi (Studi

pada Children Online Risk : Konten Pornografi Anak). 1.3 Manfaat

Penelitian 1.3.1 Manfaat Akademis Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu

Memperkaya penelitian komunikasi konsep literasi digital pada kalangan ibu

Generasi Z terkait children online risk , khususnya dalam kategori

konten pornografi. 1.3.2 Manfaat Praktis Penelitian ini bermanfaat bagi

orang tua khususnya ibu untuk meningkatkan pemahaman tentang children
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online risk , serta bagi pihak yang berinteraksi langsung dengan

anak-anak. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Penelitian Terdahulu Judul

Penelitian, Penulis, Tahun Publikasi Afiliasi Univers itas / Instans

i Metodolo gi, Teori, dan Konsep Penelitia n Kesimpul an Saran

Perbedaande ngan Penelitian Anda Parental Digital Literacy: Protecting

Children from Online Risks Sintaria Sembiring Vol. 14 No. 2 (2024):

TeIKa: October 2024 Universi tas Advent Indonesi a Studi ini mengguna

kan pendekata n kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur tingkat

literasi digital orangtua melalui data yang dikumpulk an mengguna kan

kuesioner. Penelitian ini menunjukk an bahwa literasi digital orang tua

berperan penting dalam melindungi anak dari risiko daring. Kesenjang an

generasi dan pendidikan memengar uhi pemahama Penelitian selanjutny a

perlu mengkaji pengaruh sosial ekonomi terhadap literasi digital orang

tua, serta dampakny a dalam membimbi ng anak. Studi jangka panjang

dan evaluasi program Rujukan ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan

kuisioner, sedangkan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan wawancara

Judul Penelitian, Penulis, Tahun Publikasi Afiliasi Univers itas / Instans

i Metodolo gi, Teori, dan Konsep Penelitia n Kesimpul an Saran

Perbedaande ngan Penelitian Anda Konsep yang digunakan adalah Literasi

Digital. n teknologi dan kebijakan penggunaa n gawai. Diperlukan

pelatihan lintas generasi dan edukasi yang sesuai kebutuhan untuk

menciptak an lingkungan digital yang aman bagi anak. pelatihan diperlukan

untuk mengatasi kesenjang an generasi. Penelitian juga perlu melibatkan

ayah, wali, dan pengasuh lain agar pemahama n pengasuha n digital

lebih komprehe nsif. ANALISIS TINGKAT LITERASI DIGITAL ORANG TUA

MENGENAI PENCEGAH AN PERSEBARA N KONTEN PORNOGRA FI DI MEDIA SOSIAL

Devi Aulia Putri 21 Mei 2025 Universi tas Yarsi Penelitian ini

mengguna kan metode kuantitatif dengan pendekata n deskriptif. Populasi

pada penelitian ini merupaka n orang tua yang tergabung dalam kelompok

Ibu - ibu PKK RW 07 Cempaka Baru Jakarta Pusat yang berjumlah Hasil

penelitian ini menunjukk an bahwa kemampua n literasi digital orang tua
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mengenai penyebara n konten pornografi di media sosial mempunya i

kemampua n ditingkat “sedang” dengan memperole h skor keseluruha n 2,51

. Hasil pengukura n tersebut dapat Orang tua, khususnya ibu, perlu

terus meningkat kan literasi digital melalui pelatihan agar mampu

mengawas i anak di dunia digital, dan PKK RW 07 dapat berperan

dengan menyediak an fasilitas pelatihan guna membantu warga menghada pi

Rujukan ini menggunakan kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan

kualitatif. Judul Penelitian, Penulis, Tahun Publikasi Afiliasi Univers

itas / Instansi Metodolo gi, Teori, dan Konsep Penelitia n Kesimpul a

n Saran Perbedaande ngan Penelitian Anda 50 orang. Teknik sampling yang

digunakan pada penelitian yaitu teknik non probabilit y sampling yaitu

sampling total dengan sampel 50.untuk anaknya. Konsep yang digunakan generasi

alpha, parenting dikatakan bahwa orang tua sudah cukup mampu berliterasi

digital dengan baik khususnya mengenai pencegaha n persebaran konten

pornografi di media sosial. tantangan seperti konten pornografi. GAMBARAN

PARENTAL MEDIATION IBU PADA PENGGUNA INTERNET USIA REMAJA Revina

Desiyanthi & Debri Pristinella 2021, Vol 10, No 2, 107-120 Universi

tas Katolik Indonesi a Atma Jaya Penelitian ini mengguna kan metode

kualitatif dengan melakuka n wawancar a semi tersruktur pada tiga ibu

yang memiliki anak berusia dua belas hingga dua puluh satu tahun dan

memiliki akses Penelitian ini menyimpul kan bahwa orang tua milenial

cenderung menerapka n pola asuh yang kolaboratif dan responsif dalam

mendidik anak Generasi Alpha di era digital. Meskipun terbatas oleh

kesibukan, mereka Peneliti ini tidak menyertak an saran untuk penelitian

yang akan mendatan gkan melainkan saran untuk ibu dan anak. Perbedaan

pada penelitian ini terdapat pada informan yaitu seorang ibu yang

memiliki anak remaja, penelitian yang akan mendatang akan menggunakan

informan seorang ibu generasi z dengan anak generasi alpha. Sumber:

Olahan Peneliti Penelitian pertama berjudul Parental Digital Literacy:

Protecting Children from Online Risks oleh Sintarian Sembiring 2024

penelitian ini membahas literasi digital orang tua melalui enam dimensi:
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pengetahuan teknologi, pengaturan keamanan, kebijakan penggunaan, aktivitas

pemantauan, komunikasi, dan kesadaran risiko. Melibatkan 179 ibu dengan

anak di bawah usia 15 tahun sebagai responden, penelitian ini

mengungkapkan Judul Penelitian, Penulis, Tahun Publikasi Afiliasi Univers

itas / Instansi Metodolo gi, Teori, dan Konsep Penelitia n Kesimpul a

n Saran Perbedaande ngan Penelitian Anda internet sendiri Konsep yang

digunakan parental mediation , anak remaja, tetap berupaya mendukun g

pendidikan anak melalui penyediaan fasilitas dan teknologi. Tantangan

seperti kecanduan gawai dan konten negatif diatasi dengan strategi

seperti jadwal teratur, konten edukatif, dan komunikasi terbuka, agar

anak tumbuh cerdas dan siap menghada pi masa depan. perbedaan literasi

digital berdasarkan generasi dan tingkat pendidikan dengan hasil temuan

generasi X kuat dalam komunikasi dan kesadaran risiko, namun perlu

meningkatkan pengaturan keamanan dan penggunaan teknologi praktis, generasi

Y memiliki pengetahuan teknologi dan praktik keamanan yang kuat, namun

kurang kesadaran terhadap risiko digital. Perbedaan dengan penelitian ini

adalah pada metode kualitatif menggunakan wawancara kepada ibu generasi

Z serta penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang

dilakukan oleh Sintaria Sembiring menggunakan wawancara kualitatif.

Penelitian kedua berjudul The Role Of Parents In Watching Generation

Alpha Assistance oleh Dwi Ulfa Nurdahlia pada tahun 2023 Penelitian ini

bertujuan untuk memahami bagaimana orang tua, khususnya ibu, menerapkan

strategi mediasi dalam mendampingi anak-anak Generasi Alpha dalam

mengonsumsi tayangan digital, serta faktor-faktor yang memengaruhi

efektivitas mediasi tersebut. Melalui metode kualitatif deskriptif dengan

observasi dan wawancara terhadap orang tua yang menghadapi tantangan

dalam memilih tayangan untuk anak-anak mereka, ditemukan bahwa tidak

semua anak mengalami dampak negatif dari tayangan digital, terutama

ketika orang tua aktif mendampingi dan menerapkan mediasi yang tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran aktif orang tua dalam

mendampingi anak menonton tayangan digital dapat memaksimalkan dampak
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positif dan meminimalkan dampak negatif, seperti perilaku yang tidak

diinginkan akibat konten yang tidak sesuai. Perbedaan dengan penelitian

ini adalah fokus penelitian yang membahas children online risks khususnya konten pornografi.

Penelitian ketiga berjudul Gambaran Parental Mediation Ibu Pada

Pengguna Internet Usia Remaja oleh Revina Desiyanthi & Debri Pristinella pada tahun 2021.

Penelitian menggambarkan strategi mediasi orang tua (parental mediation)

yang diterapkan oleh ibu terhadap penggunaan internet pada remaja serta

faktor- faktor yang memengaruhinya. Melalui wawancara semi- terstruktur

dengan tiga ibu yang memiliki anak berusia 12 hingga 21 tahun,

ditemukan bahwa kelima strategi parental mediation digunakan, dengan

penekanan pada mediasi aktif terkait penggunaan internet dan keselamatan

daring. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada seorang ibu yang

memiliki anak usia dibawah 12 tahun dengan topik utama penelitian nya

yakni tentang children online risks. 2.1 Teori dan Konsep 2.1.1

Komunikasi Digital Komunikasi digital adalah proses penyampaian pesan atau

informasi yang berlangsung melalui media berbasis teknologi digital,

seperti internet, komputer, dan perangkat seluler. Perkembangan teknologi

telah mengubah cara manusia berkomunikasi, dari yang sebelumnya bersifat

tatap muka atau menggunakan media tradisional, menjadi lebih cepat,

fleksibel, dan melampaui batas geografis melalui media digital. Konsep

komunikasi digital tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis penggunaan

media digital, tetapi juga mencakup pemahaman sosial dan budaya yang

memengaruhi cara orang berkomunikasi. Teknologi digital memungkinkan

terbentuknya ruang komunikasi yang terbuka, interaktif, dan real-time,

namun juga menuntut kemampuan berpikir kritis serta kesadaran etis dalam

berkomunikasi. Komunikasi digital, meskipun membawa banyak manfaat, juga

memiliki dampak yang signifikan berupa risiko penyalahgunaan data pribadi,

kekerasan digital seperti cyberbullying dan ujaran kebencian, pelanggaran

kebebasan berekspresi akibat kontrol berlebihan, hingga ancaman serius

terhadap keamanan siber, yang semuanya dapat menimbulkan dampak

psikologis, sosial, dan politik yang merugikan individu maupun masyarakat

5 24
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secara luas (Asari, 2023). Dalam penjelasan diatas berkaitan dengan

pemahaman tentang bagaimana menggunakan teknologi digital secara bijaksana

dan aman, termasuk dalam mengakses konten daring. Ibu-ibu dari generasi

Z, yang tumbuh bersama perkembangan internet dan media sosial, cenderung

lebih paham dalam mengenali dan memanfaatkan teknologi, namun mereka juga

harus memiliki pemahaman yang cukup tentang bahaya yang ada, terutama

konten pornografi yang bisa memengaruhi anak- anak. 2.1.2 Tingkat

Literasi Digital Tingkat literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam

memahami, menganalisis, memanfaatkan, dan berkontribusi dalam lingkungan

media digital secara kritis, efisien, dan beretika (Probowati, 2023).

Kemampuan ini meliputi pemahaman mengenai cara kerja media digital,

keterampilan dalam memilah informasi yang valid dari yang tidak akurat,

serta kecakapan dalam berkomunikasi dan berkolaborasi di ruang digital. Selain

itu, literasi ini juga mencakup kesadaran terhadap aspek etika, privasi,

dan keamanan dalam penggunaan media digital. Di era digital saat ini,

Literasi Media Digital menjadi sangat penting karena memungkinkan individu

untuk menghadapi berbagai tantangan serta memanfaatkan peluang yang ada

dalam dunia digital, sehingga mereka dapat menjadi pengguna dan pencipta

media yang lebih cerdas serta bertanggung jawab (Hamson et al., 2024). Menurut

Glister menjelaskan bahwa kompetensi dalam pencarian informasi di internet

( internet searching ) adalah kemampuan individu untuk menggunakan

internet secara efektif dan melaksanakan berbagai aktivitas di dalamnya,

termasuk pencarian informasi. Sementara itu, kompetensi dalam navigasi

hypertextual mencakup kemampuan untuk membaca dan memahami berbagai bentuk

hypertext seperti teks, audio, dan video yang ada di situs web, serta

memahami cara kerja hyperlink di dalamnya. Selanjutnya, evaluasi konten (

content evaluation ) adalah kemampuan untuk berpikir kritis, menilai, dan

mengidentifikasi informasi yang diperoleh melalui hypertext . Kompetensi terakhir

adalah perakitan pengetahuan ( knowledge assembly ), yang mengacu pada

kemampuan untuk mengumpulkan informasi, mengevaluasi, dan memverifikasi

keakuratan informasi yang didapatkan (Amaly, 2021). Berdasarkan definisi tersebut,

30
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literasi digital memiliki tiga karakteristik utama, yaitu use, understand

, dan create . Ketiganya mencerminkan cakupan kemampuan dalam literasi

digital. Pertama , use mengacu pada keterampilan teknis yang diperlukan

untuk mengoperasikan komputer dan mengakses internet. Kedua, understand

berhubungan dengan kemampuan untuk memahami serta mengevaluasi media

digital secara kritis. Ketiga, create merujuk pada kemampuan untuk

menghasilkan konten serta berkomunikasi secara efektif melalui berbagai

platform dan perangkat digital. Dalam konteks ibu Gen Z, terutama yang

menjadi pengguna aktif media digital sekaligus memiliki peran sebagai

pendamping anak dalam menghadapi children online risk salah satunya

pornografi, tingkat literasi digital yang tinggi ditunjukkan apabila

mereka telah mencapai tahap create . Artinya, ibu tidak hanya mampu

mengakses dan memahami informasi digital, tetapi juga dapat mengambil

peran aktif dalam menciptakan narasi positif di ruang digital, membimbing

anak- anak dengan konten edukatif, serta mengomunikasikan nilai-nilai etis

dalam penggunaan media. Dengan mencapai tahap create , seorang ibu

tidak hanya berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai

produsen sekaligus fasilitator literasi digital dalam keluarga. Tingkat ini

menunjukkan bahwa ia mampu menyaring informasi secara kritis, menyusun

strategi pengasuhan berbasis digital, serta mendampingi anak-anaknya dalam

menghadapi tantangan konten negatif di internet secara bijak. Kaitan ini

juga menjadi penting ketika digunakan sebagai dasar untuk mengukur

tingkat literasi digital ibu Gen Z, khususnya dalam konteks menghadapi

risiko informasi daring seperti konten pornografi. Mengingat tingginya

paparan terhadap media digital, penting untuk mengetahui sejauh mana ibu

Gen Z memiliki kecakapan dalam memahami dan menyaring informasi negatif

yang beredar di internet, serta bagaimana mereka mendampingi anak-anak

mereka dalam menggunakan media digital secara aman. 2.1.3 Literasi

Digital Literasi media digital mencakup kemampuan berkomunikasi dan bekerja

sama secara positif di ruang digital, menciptakan serta membagikan

konten bernilai, serta memahami risiko seperti keamanan data, penipuan
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online, dan cyberbullying. Literasi ini juga mencakup kesadaran terhadap

berita palsu, bias, dan konten tidak pantas di media sosial, serta

keterampilan mengevaluasi kredibilitas informasi dan berinteraksi secara

bijak. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, individu dapat

menjalani aktivitas online secara aman, produktif, dan bertanggung jawab

di tengah pesatnya perkembangan teknologi (Hamson, Hasrullah, Ansarullah, &

Syarkawi, 2024). Penelitian tentang tingkat literasi digital ibu generasi

Z bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mereka mampu berinteraksi secara

positif di ruang digital, mengenali potensi online risks bagi anak,

serta menyaring dan mengevaluasi informasi yang ditemui secara daring.

Kemampuan mereka dalam melindungi diri dan anak dari paparan konten

berbahaya seperti pornografi mencerminkan kesadaran akan keamanan digital

dan tanggung jawab dalam bermedia. Oleh karena itu, pengukuran literasi

digital ibu Gen Z menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan

digital yang aman. 2.1.4 Online Risks Menurut Elisabeth Staksrud dalam

bukunya Children in the Online World: Risk, Regulation, Rights (2016),

istilah online risk mencakup berbagai kemungkinan ancaman yang bisa

dialami anak-anak saat menggunakan internet dan teknologi digital.

Risiko-risiko ini dapat memengaruhi kondisi psikologis, emosional, dan

sosial anak secara negatif karena mereka terpapar pada pengalaman

digital yang merugikan. Online Risks Konsep risiko online pertama kali

diperkenalkan oleh Staksrud dan Livingstone dalam publikasi Children and

Online Risks . Meskipun masih menjadi perdebatan, mereka mendefinisikan

risiko onlinfvb e sebagai berbagai pengalaman yang dapat membahayakan

pengguna internet, baik secara disengaja maupun tidak. Risiko ini

mencakup paparan terhadap konten berbahaya seperti pornografi, kekerasan,

rasisme, ujaran kebencian, hingga interaksi dengan pelaku pelecehan atau

predator anak. Selain itu, ancaman lain seperti cyberbullying ,

pelanggaran privasi, dan fenomena happy slapping juga termasuk dalam

kategori risiko online yang dapat berdampak negatif pada individu,

terutama anak-anak dan remaja (Luthfia,2018). Sonia Livingstone
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mengklasifikasikan jenis-jenis children online risk menjadi beberapa bagian

yakni kekerasan,seksualitas,privasi (Livingstone & Stoilova, 2021). Selain

itu Online Risks dapat diklasifikasikan berdasarkan peran anak saat

beraktivitas di dunia digital Pertama, terdapat risiko konten ( content

risks ), yaitu risiko yang muncul ketika anak menjadi penerima

informasi yang tersebar di internet. Dalam hal ini, anak dapat

terpapar konten yang tidak sesuai usia atau berpotensi membahayakan,

seperti materi pornografi, kekerasan, atau ujaran kebencian. Kedua, ada

risiko kontak ( contact risks ), yang terjadi saat anak berinteraksi

dengan individu lain melalui komunikasi interpersonal atau dalam kelompok,

di mana interaksi tersebut bersifat tidak aman atau membawa potensi

ancaman. Dalam situasi ini, anak menjadi partisipan dalam hubungan

komunikasi yang bisa berisiko, seperti ketika diajak berbicara oleh

orang asing yang memiliki niat buruk. Ketiga, terdapat risiko tindakan

( conduct risks ), yang muncul saat anak atau remaja secara aktif

menjadi pelaku dalam komunikasi daring yang bermasalah. Dalam konteks

ini, mereka bukan hanya sebagai penerima atau partisipan, tetapi juga

berkontribusi terhadap penyebaran risiko, misalnya dengan membagikan konten

yang tidak pantas atau terlibat dalam perundungan daring. Ketiga jenis

risiko ini saling berkaitan dan menunjukkan pentingnya perlindungan digital

yang menyeluruh bagi anak-anak (Luthfia,2017). Berdasarkan klasifikasi yang

telah dijelaskan sebelumnya, peneliti memilih fokus pada kategori konten

pornografi, didukung oleh temuan laporan UNICEF tahun 2023 yang

mengungkap berbagai risiko serius yang dihadapi anak- anak di ruang

digital termasuk keterpaparan terhadap konten gelap, kekerasan daring, dan

eksploitasi seksual serta menunjukkan bahwa internet belum sepenuhnya

menjadi ruang aman, dengan temuan menonjol seperti tingginya konsumsi

dan penyebaran materi pornografi di kalangan anak laki-laki, ketertarikan

sebagian anak terhadap konten seksual, hingga kemudahan akses terhadap

gambar seksual di media sosial seperti TikTok, Instagram, dan Facebook,

yang secara keseluruhan mencerminkan tingkat kerentanan anak terhadap
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ancaman digital yang berdampak pada aspek fisik, psikologis, dan sosial

mereka (UNICEF, 2023). Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman

menyeluruh tentang children online risks dalam upaya menciptakan lingkungan

digital yang aman dan ramah anak. Intervensi seperti pendidikan literasi

digital, pengawasan orang tua, dan kebijakan perlindungan daring menjadi

kunci dalam meminimalkan potensi dampak buruk dari internet terhadap

anak-anak terutama pada konten pornografi. 2.1.5 Digital Parental

Mediation Dalam Handbook of Children and Screens: Digital Media,

Development, and Well-Being from Birth Through Adolescence (Christakis &

Hale, 2025), istilah " digital parental mediation merujuk pada strategi

yang digunakan orang tua untuk membimbing anak-anak mereka dalam

menggunakan media digital secara sehat dan bertanggung jawab. Pendekatan

ini mencakup komunikasi terbuka, pembentukan aturan bersama, dan pemberian

contoh perilaku digital yang positif. Tujuannya adalah untuk membantu

anak-anak mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memahami risiko online,

dan membentuk kebiasaan penggunaan media yang seimbang sesuai dengan

tahap perkembangan mereka. Digital parental mediation merujuk pada

bagaimana orangtua mengawasi dan membimbing anak-anak mereka dalam

menggunakan teknologi dan internet. Dalam hal ini, mediasi digital oleh

orangtua mencakup berbagai cara berkomunikasi dan berinteraksi untuk

membantu anak memahami serta menggunakan media digital dengan bijak.

Faktor seperti usia, jenis kelamin, dan literasi digital orangtua, serta

budaya dan lingkungan tempat tinggal, telah banyak diteliti dalam

kaitannya dengan pola pengasuhan digital. Namun, masih sedikit penelitian

yang membahas bagaimana kesejahteraan emosional anak dan kebiasaan digital

mereka memengaruhi cara orangtua menerapkan strategi mediasi. Selain itu,

belum ada data yang cukup mengenai perbedaan karakteristik anak

berdasarkan strategi mediasi digital yang diterapkan orangtua mereka.

Penelitian terbaru berusaha mengisi kesenjangan ini dengan mengeksplorasi

hubungan antara penggunaan internet, keterampilan digital, dan kesejahteraan

anak, serta bagaimana strategi pengasuhan digital dapat disesuaikan dengan
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kebutuhan individu anak ( Rudnova, Kornienko , Semenov, & Egorov, 2023). Menurut

Livingstone, terdapat lima strategi dalam parental mediation atau cara

orang tua mengawasi penggunaan internet anak. Pendampingan orang tua dalam

penggunaan internet oleh anak dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan

yang saling melengkapi. Salah satunya adalah active mediation of internet

use , yaitu ketika orang tua secara langsung mendampingi anak saat

mereka menggunakan internet. Pendampingan ini bisa berupa menemani anak

menonton video daring atau sekadar mengamati aktivitas digital mereka

secara umum. Selain itu, ada juga active mediation of internet safety

, di mana orang tua secara aktif berdiskusi dengan anak mengenai

konten apa saja yang boleh dan tidak boleh diakses. Pendekatan ini

juga mencakup pengawasan terhadap komunikasi online anak serta pemberian

teguran jika mereka terlibat dalam aktivitas yang berisiko (Catherine,

2017). Jika dikaitkan dengan penelitian ini, konsep parental mediation

merujuk pada bagaimana orang tua, khususnya ibu dari Generasi Z,

melakukan pengawasan, pendampingan, dan pengendalian terhadap penggunaan

teknologi dan internet oleh anak-anak mereka. Dalam konteks ini,

parental mediation tidak sekadar membatasi akses, tetapi juga mencakup

proses edukatif yang bertujuan untuk membentuk pemahaman anak tentang

penggunaan media digital secara bijak, aman, dan bertanggung jawab. Peran

ibu sangat sentral karena secara sosial dan emosional, mereka lebih

sering terlibat langsung dalam keseharian anak, termasuk saat anak

mengakses media digital. Tingkat literasi digital ibu menjadi penentu

utama dalam efektivitas strategi parental mediation yang dijalankan.

Semakin tinggi literasi digital yang dimiliki ibu, maka semakin besar

pula kemampuannya dalam memahami risiko digital seperti konten pornografi,

serta mengambil tindakan preventif dan edukatif yang sesuai. Dalam hal

ini, konsep lima strategi parental mediation yang dikemukakan oleh Sonia

Livingstone menjadi kerangka acuan penting 2.1.6 Karakteristik Ibu Generasi

Z Generasi Z di Indonesia merupakan kelompok yang sangat ekspresif,

mandiri, dan terbuka terhadap keberagaman, dengan pandangan progresif
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terhadap isu-isu sosial dan preferensi terhadap keaslian dalam memilih

merek maupun karier. Mereka tumbuh bersama internet dan teknologi

digital yang membentuk cara mereka belajar, bekerja, berkomunikasi, serta berbelanja.

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi platform

utama bagi mereka dalam mencari hiburan, informasi, serta membangun personal branding.

Selain itu, Generasi Z menunjukkan minat tinggi terhadap teknologi

baru seperti kecerdasan buatan (AI), metaverse, dan aset digital seperti

kripto, menjadikan teknologi digital sebagai bagian yang tak terpisahkan

dari kehidupan mereka sehari-hari (IDN Media & Populix, 2025). Meskipun

lahir di era digital sebagai bagian dari Generasi Z, sebuah penelitian

terbaru dari Dorsey menunjukkan bahwa Gen Z cenderung memandang

smartphone dan teknologi lainnya sebagai sarana komunikasi dan hiburan,

bukan sebagai alat untuk pengetahuan, pendidikan, atau kemajuan karier.

Menariknya, hampir setengah (47%) orang tua percaya bahwa anak-anak

mereka lebih paham teknologi dibanding mereka, yang memperkuat stereotipe

bahwa Gen Z tidak memerlukan pendidikan teknologi lebih lanjut karena

dianggap sudah "terlahir digital." Stereotipe ini justru menyebabkan banyak

anak muda kesulitan menjelajahi dan memanfaatkan platform digital di

luar media sosial (Bellinger, 2024). Penelitian terkait literasi digital

ibu Gen Z menjadi relevan karena dapat memberikan gambaran sejauh mana

para ibu ini mampu mendampingi dan membimbing anak-anaknya dalam

menggunakan internet secara aman dan bertanggung jawab. Asumsi dari

tujuan ini didasarkan pada karakteristik Generasi Z yang secara umum

dianggap melek teknologi dan familiar dengan dinamika internet, sehingga

diasumsikan pula bahwa ibu dari generasi ini memiliki potensi literasi

digital yang lebih baik dibanding generasi sebelumnya. Namun, perlu

diteliti apakah kedekatan dengan teknologi ini benar-benar diikuti dengan

pemahaman kritis terhadap risiko digital, termasuk kemampuan melakukan

parental mediation secara efektif. 2.2 Kerangka Berpikir Gambar 2. 1 Kerangka

Berpikir (Olahan Peneliti) Berangkat dari maraknya fenomena online risk

yang kini banyak dialami anak usia dini, penelitian ini bertujuan untuk
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menelaah secara mendalam peran ibu dari Generasi Z dalam menghadapi

risiko digital, khususnya terkait paparan konten pornografi. Di era

digital, akses internet yang luas membuat anak rentan terhadap konten

negatif, sehingga pengawasan orang tua menjadi sangat penting. Dalam hal

ini, konsep Tingkat Literasi Digital menjadi kunci. Generasi Z, yang

tumbuh seiring perkembangan teknologi, secara umum lebih akrab dengan

dunia digital, namun kedekatan tersebut tidak selalu diiringi dengan

pemahaman yang baik terhadap risiko daring. Oleh karena itu, literasi

digital menjadi kompetensi penting. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif melalui wawancara mendalam dengan ibu Generasi Z, dengan

berlandaskan pada konsep komunikasi digital, literasi digital, online

risks , dan karakteristik Generasi Z untuk memahami kesiapan mereka

dalam melindungi anak dari konten pornografi. BAB III METODE PENELITIAN 1.1

Pendekatan Penelitian Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang

bertujuan untuk memahami makna di balik pengalaman atau pandangan

sekelompok orang terhadap suatu masalah sosial atau kemanusiaan. Prosesnya

melibatkan langkah-langkah penting seperti merumuskan pertanyaan penelitian,

mengumpulkan data langsung dari partisipan, lalu menganalisis data

tersebut secara bertahap dimulai dari informasi yang spesifik hingga

menghasilkan kesimpulan yang lebih umum. Dalam pendekatan ini, pengetahuan

diperoleh melalui pengamatan terhadap fakta- fakta konkret yang kemudian

dikembangkan menjadi pemahaman yang lebih luas (Moleong, 2017). Seperti

yang diungkapkan oleh Moleong, pendekatan kualitatif dipilih oleh peneliti

untuk memperoleh pemahaman terhadap suatu permasalahan dengan

mempertimbangkan unsur- unsur menyeluruh, uraian deskriptif, serta

pemanfaatan bahasa dan kata-kata dalam konteks yang relevan dengan

penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi serta

menguraikan isu secara mendalam melalui narasi yang terstruktur dan

menyeluruh. Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma yang

menggambarkan cara pandang atau perspektif peneliti dalam memahami

kenyataan baru serta metode untuk mengkaji berbagai persoalan yang ada
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di masyarakat melalui pendekatan interpretatif terhadap data yang

ditemukan. Penetapan paradigma dalam suatu penelitian berfungsi sebagai

acuan dasar yang digunakan peneliti untuk menelaah dan memahami

permasalahan secara menyeluruh. Keberadaan paradigma memungkinkan peneliti

untuk menentukan arah kajian serta membentuk pemahaman yang ingin

disampaikan kepada pembaca mengenai isu yang diteliti (Creswell, 2015). Didalam

penelitian terdapat paradigma yaitu paradigma positivisme atau

post-positivisme, paradigma konstruktivisme atau interpretative, dan yang

terakhir adalah paradigma kritis. Peneliti menggunakan paradigma post

positivis, Menurut pandangan Guba, Denzin, dan Lincoln, aliran

Postpositivisme muncul sebagai respons terhadap keterbatasan dari pendekatan

Positivisme. Di satu sisi, Postpositivisme mengakui bahwa realitas memang

ada dan berjalan sesuai dengan hukum-hukum alam. Namun di sisi lain,

pendekatan ini menyatakan bahwa peneliti tidak akan memperoleh pemahaman

yang benar tentang realitas jika ia menjaga jarak atau tidak terlibat secara langsung.

Oleh karena itu, diperlukan adanya keterlibatan aktif antara peneliti

dan objek yang diteliti. Postpositivisme mendorong pendekatan interaktif

dengan memanfaatkan prinsip triangulasi, yaitu penggunaan beragam metode,

sumber, serta data guna memperkuat validitas hasil penelitian (Walidin,

2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma postpositivisme karena

merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang berlandaskan paradigma

positivis. Ciri khas pendekatan ini terlihat pada penyusunan panduan

wawancara yang didasarkan pada teori atau konsep yang sudah ada

sebelumnya. Postpositivisme dipilih karena sejalan dengan karakteristik

utamanya, yaitu sebagai pengembangan dari pendekatan positivis. Dalam

konteks penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk memahami sejauh

mana tingkat literasi digital yang dimiliki oleh ibu dari kalangan

Generasi Z dalam menyikapi informasi tentang risiko online. Mengacu pada

pandangan Guba, paradigma postpositivis menekankan pentingnya refleksi kritis

terhadap realitas serta keterbukaan terhadap interpretasi yang beragam

dalam memahami suatu fenomena (Walidin, 2015). 1.2 Metode Penelitian Metode
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penelitian secara umum dipahami sebagai pendekatan ilmiah yang digunakan

untuk memperoleh data yang sahih, dengan tujuan untuk menemukan,

menguji, serta mengembangkan suatu pengetahuan, sehingga hasilnya dapat

dimanfaatkan dalam memahami, menyelesaikan, dan merespons berbagai persoalan

(Sugiyono, 2018). Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan

tujuan untuk memahami objek, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama.

Pendekatan ini menekankan pada kepekaan terhadap berbagai persoalan

yang muncul di lapangan, dorongan untuk menggali secara mendalam, serta

kemampuan dalam menangkap makna dari berbagai gejala, peristiwa, pandangan,

sikap, interaksi sosial, dan cara berpikir individu. Dalam proses kualitatif,

peneliti melakukan konstruksi makna melalui pengumpulan data, fakta, dan

informasi dari para informan yang kemudian dipaparkan, dijabarkan, dan

disampaikan dalam bentuk deskripsi ilmiah. Penelitian deskriptif bertujuan

untuk menggambarkan fenomena sebagaimana adanya, berdasarkan kondisi aktual

dan realistis. Fokus dari penelitian ini adalah menghasilkan pemaparan

data yang akurat dan relevan dengan situasi yang diamati di lapangan. Metode

deskriptif kualitatif ini digunakan untuk memahami nilai dari suatu

variabel bebas tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkannya secara

langsung dengan variabel lain (Sugiyono, 2018). Melalui pendekatan deskriptif

kualitatif, peneliti dapat menguraikan kondisi di lapangan secara lebih

rinci, terbuka, dan mendalam, khususnya mengenai sejauh mana tingkat

literasi digital ibu dari Generasi Z terhadap informasi terkait children

online risk , salah satunya konten pornografi. Temuan yang diperoleh

dari penelitian ini kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang

merepresentasikan pengalaman, dan pandangan dari subjek penelitian. Wawancara

kualitatif merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui

percakapan terbuka tanpa struktur yang kaku. Proses ini bertujuan untuk

merekam dan mentranskripsikan data secara verbatim atau kata demi kata

guna mempertahankan keaslian informasi yang disampaikan oleh partisipan.

Dalam wawancara jenis ini, peneliti tidak menggunakan daftar pertanyaan

yang bersifat baku atau kaku, melainkan mengandalkan pedoman wawancara
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berupa daftar topik atau pertanyaan umum. Pedoman ini digunakan untuk

memberikan arah dalam wawancara, terutama bagi peneliti pemula, agar

interaksi tetap fokus tanpa membatasi kebebasan partisipan dalam

mengungkapkan pandangan mereka. Prinsip utama dalam wawancara kualitatif

adalah menghindari pemaksaan agenda atau kerangka tertentu kepada

partisipan. Sebaliknya, wawancara ini dirancang agar mengikuti alur

pemikiran, pengalaman, dan perspektif yang ingin dibagikan oleh partisipan.

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali wawasan yang lebih dalam

serta memahami realitas dari sudut pandang informan. Fleksibilitas dalam

wawancara kualitatif memungkinkan data yang diperoleh lebih kaya, relevan,

dan kontekstual sesuai dengan tujuan penelitian yang sedang dilakukan

(Rachmawati, 2020). Pelaksanaan wawancara dalam penelitian dapat dilakukan

dengan berbagai bentuk, seperti wawancara terstruktur, semi-terstruktur,

maupun tidak terstruktur, tergantung pada kebutuhan studi. Dalam penelitian

ini, peneliti memilih pendekatan semi-terstruktur karena menggabungkan unsur

terstruktur dengan ruang fleksibilitas. Meskipun terdapat daftar pertanyaan

yang telah disusun sebelumnya, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk

mengeksplorasi topik tambahan yang relevan. Fleksibilitas tersebut juga

membantu peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap isu yang dibahas.

Wawancara semi-terstruktur dipandang tepat untuk studi ini karena

dapat menggali secara lebih kaya pandangan, pemahaman, dan pengalaman

informan dalam menyampaikan narasi mereka. 1.3 Informan Dalam pendekatan

kualitatif, informan merupakan individu yang dipilih secara khusus oleh

peneliti untuk menjadi sumber informasi utama dalam penelitian. Menurut

Sugiyono dalam Fajri (2023), informan adalah seseorang yang memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti,

serta mampu memberikan informasi yang detail dan relevan. Saat

berinteraksi dengan informan, peneliti dituntut untuk bersikap terbuka,

adaptif, dan kritis agar dapat memperoleh informasi yang bernilai serta

berdampak pada mutu penelitian. Karena tujuan penelitian kualitatif bukan

untuk menghasilkan generalisasi, maka pemilihan informan dilakukan dengan
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metode purposive sampling. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data

yang kaya dan beragam sesuai dengan kenyataan yang dihadapi. Dengan purposive

sampling, peneliti dapat memilih informan berdasarkan kriteria tertentu

yang telah disusun selaras dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam

penelitian mengenai Tingkat Literasi Digital Kalangan Ibu Generasi Z

Terkait Informasi Online Risks, pemilihan informan didasarkan pada

pengalaman mereka dalam mengelola informasi digital, khususnya dalam

memahami dan menghadapi risiko online. Adapun kriteria informan yang

dipilih: 1. Kalangan ibu generasi Z yang berusia 19-28 tahun. 2.

Menggunakan Internet 5 sampai 6 jam. 3. Memiliki anak dibawah 12

tahun Menurut data APJII 2024, generasi Z (kelahiran 1997- 2012)

memiliki tingkat penetrasi internet tertinggi di Indonesia mencapai

87,02%, sehingga peneliti memilih usia ibu generasi Z sebagai informan.

karena batas minimal usia menikah di Indonesia adalah 19 tahun, sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan maka usia anak

mengikuti usia ibu. Informan yang dipilih menggunakan internet selama

1-5 jam sehari, berdasarkan data APJII 2024 yang menyatakan 54,68%

pengguna internet mengakses internet dalam rentang waktu tersebut.

Peneliti memilih ibu generasi Z dengan anak berusia kurang dari 12

tahun karena mengingat tingginya penetrasi internet pada kelompok usia

dini yang mencapai 48,10% pada Post Gen Z (kelahiran 2013 ke atas)

(APJII, 2024). Berdasarkan KEMENKES kategori usia kanak- kanak apabila

memasuki usia rentang 5-9 tahun (KEMENKES). Penentuan informan dalam

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling , yaitu metode

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan

tujuan penelitian, agar diperoleh informan yang tepat dan relevan

sehingga meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Abubakar, 2021). Dalam

penelitian ini peneliti membuat Serta menggunakan teknik Snowball Sampling

yaitu mendapatkan informan awal, peneliti akan meminta mereka

merekomendasikan informan lain yang sesuai dengan kriteria, dan proses

7

7 9

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 22 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

ini terus dilakukan hingga jumlah informan yang dibutuhkan untuk

penelitian tercapai (Lenaini, 2021). Peneliti memperoleh informan menggunakan

teknik purposive sampling dengan memilih responden yang sesuai kriteria

penelitian melalui unggahan di media sosial, serta menggunakan teknik

snowball sampling dengan meminta rekomendasi informan lain dari partisipan

sebelumnya yang juga memenuhi kriteria. 3.4 Metode Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan oleh peneliti

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber. Maryadi dalam

Sudayarna (2018) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data dalam pendekatan

kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam selama

periode waktu tertentu. Proses ini dilakukan secara langsung di

lingkungan alami (natural setting) dengan mengandalkan data primer dan

menerapkan metode seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta

dokumentasi (Sugiyono, 2018). Tahapan pengumpulan data menjadi bagian

krusial dalam proses penelitian karena berfungsi untuk memperkuat kejelasan

dan ketepatan hasil penelitian yang dilakukan. Terdapat dua pendekatan yang

dapat digunakan dalam proses pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 1. Data

Primer Menurut Sugiyono (2018), data primer merujuk pada informasi yang

diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber aslinya. Senada dengan hal

tersebut, Hardani (2020) menjelaskan bahwa data primer merupakan jenis

data yang belum pernah ada sebelumnya dan dikumpulkan sendiri oleh

peneliti melalui berbagai teknik seperti wawancara, observasi, maupun dokumentasi.

Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara

mendalam dengan informan yang telah ditentukan sebelumnya. Wawancara

mendalam merupakan salah satu metode pengumpulan data yang bertujuan

untuk mengeksplorasi isu-isu penting yang berkaitan erat dengan fokus

penelitian (Moleong, 2017). Proses ini dilakukan melalui interaksi

langsung antara peneliti dan informan, di mana pertanyaan diajukan

secara langsung, baik dengan menggunakan pedoman wawancara maupun secara

fleksibel tanpa panduan tetap (Bungin, 2015). Untuk memperoleh data yang

dibutuhkan, peneliti akan menggunakan teknik wawancara semi- terstruktur. Teknik
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ini termasuk dalam kategori wawancara mendalam (in-depth interviewing),

yang dilakukan dengan cara yang lebih fleksibel, spontan, dan tidak

kaku. Pendekatan ini diterapkan secara berulang kepada informan yang

sama, menggunakan pertanyaan terbuka yang mencakup fakta mengenai peristiwa

atau aktivitas, serta pandangan mereka. Tujuan utama dari wawancara

mendalam ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai

kondisi saat ini dalam konteks peristiwa, aktivitas, dan respons yang

terjadi. Oleh karena itu, pandangan yang diberikan oleh informan akan

menjadi dasar bagi analisis lebih lanjut dalam penelitian ini menurut

Nugrahani dalam Zalfa (2024). Teknik wawancara ini dilakukan dengan memilih

informan dari kalangan ibu generasi Z berusia 19-28 tahun. Masing-

masing informan akan diwawancarai sebanyak dua kali. Wawancara pertama

dilakukan secara langsung atau virtual, bergantung pada ketersediaan

informan, dengan tujuan untuk mengumpulkan data secara lengkap sesuai

dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti. Sedangkan wawancara

kedua dilakukan melalui pesan teks atau voice note di aplikasi

WhatsApp , dengan tujuan untuk melengkapi data dari pertanyaan yang

belum terjawab pada wawancara pertama. 2. Data Sekunder Data sekunder

mengacu pada informasi yang tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti,

melainkan diperoleh dari sumber yang sudah ada, seperti buku, artikel,

jurnal, dan media daring lainnya (Hardani, 2020). Ini adalah data yang telah

dikumpulkan oleh individu atau kelompok lain sebelumnya dan digunakan

kembali oleh peneliti untuk mendalami topik tertentu. Menurut Sugiyono

(2018), data sekunder mencakup informasi yang telah dipublikasikan atau

tersedia melalui sumber-sumber yang dapat diakses, seperti literatur

ilmiah dan penelitian terdahulu. Dalam konteks penelitian ini, data

sekunder digunakan untuk mendukung dan melengkapi data primer yang

dikumpulkan melalui wawancara atau observasi, dengan tujuan untuk

memberikan pandangan yang lebih luas dan mendalam terkait topik yang

sedang diteliti. Data sekunder berfungsi sebagai referensi tambahan yang

memperkaya analisis dan membantu peneliti dalam merumuskan temuan yang
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lebih komprehensif. 3.5 Metode Pengujian Data Pengujian data merupakan

langkah penting untuk memastikan keabsahan dan kualitas data yang

dikumpulkan dalam penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk memperkuat

integritas penelitian, menjamin akurasi hasil, dan memastikan bahwa data

yang diperoleh sesuai dengan prinsip ilmiah. Dalam penelitian kualitatif,

pengujian data berfungsi untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian

(Sugiyono, 2018). Hal ini sangat penting agar data yang diperoleh tidak

diragukan kevalidannya, sehingga perlu adanya bukti yang lebih mendalam

untuk mengonfirmasi keabsahannya. Uji keabsahan data bertujuan untuk

memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid, reliabel, dan objektif. Oleh karena

itu, pengujian keabsahan data harus dilakukan dengan menggunakan instrumen

yang tepat dan dapat dipercaya. Keabsahan data dalam penelitian

kualitatif dapat diukur melalui empat kriteria utama, yaitu kredibilitas

( credibility ), transferabilitas ( transferability ), dependabilitas (

dependability ), dan konformabilitas ( confirmability ) (Sugiyono, 2018). Metode

verifikasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah confirmability

, di mana peneliti memverifikasi dan memastikan kesesuaian antara hasil

analisis dengan pemahaman yang diperoleh dari informan. Peneliti akan

memeriksa transkrip wawancara dan menyimpulkan hasilnya, lalu melakukan

konfirmasi dengan narasumber untuk memastikan konsistensi jawaban yang

diberikan. Salah satu caranya adalah dengan membagikan hasil analisis

kepada responden untuk memperoleh umpan balik (Creswell, 2015). Proses ini

memberi kesempatan kepada responden untuk memastikan bahwa interpretasi

peneliti sesuai dengan pengalaman dan pandangan mereka. Dengan langkah-langkah

ini, peneliti dapat memastikan bahwa analisis dan interpretasi hasil

wawancara kualitatif memiliki konfirmabilitas yang kuat, yang berarti bahwa

representasi data dapat dipercaya dan diandalkan. 3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah langkah sistematis yang dilakukan untuk

mengorganisir dan menyusun data yang diperoleh dari berbagai sumber,

seperti wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Setelah itu, data-data

tersebut dikelompokkan ke dalam unit-unit tertentu dan melalui proses

1

1

1 11

1 26

1

1 8

1

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 25 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

seleksi untuk menemukan informasi yang relevan. Data yang telah dipilih

kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menghasilkan kesimpulan yang

mempermudah pemahaman bagi peneliti dan pihak terkait (Sugiyono, 2018).

Dengan kata lain, metode analisis data adalah cara peneliti memproses

data yang telah dikumpulkan, menggunakan pendekatan induktif untuk menjawab

pertanyaan penelitian. Menurut Moleong, analisis data adalah tahap di

mana informasi yang terkumpul diatur dan disusun ke dalam pola,

kategori, atau unit dasar deskriptif dengan tujuan untuk menemukan

hipotesis yang relevan dengan data yang ada. Dengan demikian, proses

analisis ini mencakup pengorganisasian dan pengelompokan data berdasarkan

pola atau kategori tertentu, yang kemudian menghasilkan kesimpulan yang

jelas dan dapat dipahami oleh peneliti dan pihak-pihak yang terlibat.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dan

kemudian menganalisis data yang diperoleh (Moleong, 2017). Oleh karenanya,

terdapat suatu pergerakan pada peneliti kualitatif yaitu dengan bergerak

dari sebuah deskripsi yang berdasarkan pada keadaan sosial tertentu

menuju pada suatu intepretasi umum dari makna. Tahapan koding yang

dilaksanakan meliputi open coding, axial coding, dan selective coding

yang dijelaskan sebagai berikut: 1. Open Coding Open coding adalah tahap

pertama dalam menganalisis data mentah (seperti wawancara atau catatan

lapangan) dengan cara yang mendalam. Pada tahap ini, peneliti secara

terbuka memeriksa data, membaca, dan mengevaluasi informasi untuk

mengidentifikasi pola, tema, atau konsep yang muncul. Peneliti kemudian

memberikan kode atau label pada setiap segmen data yang

merepresentasikan tema atau makna yang ada. 2. Axial Coding Axial

coding adalah tahap berikutnya yang berfokus pada mengidentifikasi

hubungan antara konsep-konsep yang telah ditemukan sebelumnya. Dalam tahap

ini, peneliti menyusun dan menghubungkan kode yang telah diidentifikasi

dengan cara yang lebih sistematis, untuk memahami bagaimana elemen-elemen

data saling terkait dan membentuk pola yang lebih luas. 3. Selective Coding

Selective coding merupakan tahapan pengembangan teori atau konsep yang
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muncul dari analisis data. Pada tahap ini, peneliti mencari pola pola

yang paling penting dan relevan dalam data dan mengintegrasikan temuan-

temuan tersebut menjadi kerangka analisis yang lebih komprehensif. 3.7 Keterbatasan

Penelitian Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu fokus utama hanya

meneliti satu kategori dari children online risk , yaitu terkait

konten pornografi, tanpa mengkaji kategori lain yang telah

diklasifikasikan oleh Livingstone. Selain itu, penelitian ini juga hanya

memfokuskan pada aspek Digital skills dalam literasi digital, sehingga

belum mencakup modul lain seperti Digital Ethics, Digital Safety, dan

Digital Culture . Sebagai bagian dari keterbatasan ini, hasil penelitian

diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi studi-studi selanjutnya yang

ingin mengkaji topik serupa dengan pendekatan, metode, atau ruang

lingkup yang lebih luas. BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN Bab ini

berisi penyajian data yang telah dihimpun oleh peneliti dan disusun

berdasarkan struktur berpikir yang menjadi landasan dalam penelitian ini.

Data yang dikumpulkan tidak hanya dipaparkan, tetapi juga dianalisis

secara mendalam oleh peneliti. Pada bagian akhir bab, akan disampaikan

ringkasan dari sejumlah temuan penelitian guna memberikan gambaran yang

lebih jelas dan memudahkan pembaca dalam memahami isi keseluruhan data.

Pemaparan diawali dengan uraian singkat mengenai karakteristik para

informan sebagai subjek yang terlibat dalam penelitian. Setelah itu,

pembahasan dilanjutkan dengan pengelompokan tema-tema utama yang dianalisis.

Pemilihan tema tersebut disesuaikan dengan alur pemikiran yang telah

dijelaskan pada Bab 2. Bab ini ditutup dengan penjelasan mengenai hasil

temuan penelitian yang berhasil diperoleh. 1.1 Gambaran Umum Subjek

Penelitian Penelitian ini membahas tingkat literasi digital kalangan ibu

Generasi Z dalam memahami informasi terkait online risks, khususnya

dalam kategori konten pornografi yang dapat diakses anak melalui

internet. Sebagai langkah awal dalam proses pengumpulan data, peneliti

menggali informasi dasar dari masing-masing informan untuk memperoleh

gambaran umum mengenai latar belakang mereka. Data yang dihimpun meliputi
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nama, usia, tempat tinggal, pendidikan terakhir, pekerjaan, jumlah anak,

usia anak, dan jenis kelamin anak. Informasi ini memberikan konteks penting

dalam menelaah sejauh mana kapasitas ibu dalam mengelola risiko digital

yang mungkin dihadapi anak-anak mereka. Berikut uraian karakteristik enam

informan yang terlibat dalam penelitian ini. 1.1.1 Deskripsi Data Diri

Informan Umum Deskripsi data diri informan yang meliputi Nama, Usia,

Pendidikan Akhir, Pekerjaan, Tempat Tinggal, Jumlah Anak, Usia Anak,

Jenis Kelamin Anak. Informan #1 Informan 1 bernama Mawadah Sulistia

Alamsyah, seorang ibu berusia 23 tahun yang akan menginjak usia 24

pada bulan Juni tahun ini. Ia merupakan lulusan strata satu (S1)

dari program studi Manajemen di Universitas Pamulang (UNPAM). Mawadah

tinggal di wilayah Ciater Tengah, Tangerang Selatan, dan saat ini

berperan sebagai ibu rumah tangga penuh waktu. Ia memiliki dua orang

anak; anak pertama berusia 6 tahun dan berjenis kelamin perempuan,

sementara anak keduanya masih berusia 7 bulan. Informan #2 Informan

2 bernama Endah Purwanti, seorang ibu berusia 25 tahun yang berdomisili

di daerah Maruga, Tangerang Selatan. Pendidikan terakhir yang ia tempuh

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), meskipun ia sempat melanjutkan

kuliah di Universitas Pamulang (UNPAM) namun tidak menyelesaikannya. Saat

ini Endah tidak bekerja dan berfokus menjalani peran sebagai ibu rumah

tangga. Ia memiliki satu orang anak perempuan yang kini berusia 6

tahun. Informan #3 Informan 3 bernama Upiik Susanti, seorang ibu berusia

28 tahun yang saat ini tinggal di daerah Kembangan, Jakarta Barat.

Ia merupakan lulusan S1 program studi Tataboga dari salah satu

universitas di Jakarta. Upiik saat ini bekerja sebagai kepala koki di

sebuah restoran yang menyajikan makanan Korea. Dalam kehidupan keluarganya,

ia memiliki dua orang anak; anak pertama berusia 9 tahun dan berjenis

kelamin perempuan, sedangkan anak kedua berusia 7 tahun dan berjenis

kelamin laki- laki. Informan #4 Informan 4 bernama Indah Andini, seoran

g ibu berusia 28 tahun yang tinggal di daerah Kampung Maruga, Ciater,

Tangerang Selatan. Ia merupakan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
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dari jurusan Tataboga di SMKN 1 Tangsel. Saat ini, Indah berperan

sebagai ibu rumah tangga, meskipun ia juga menjalani aktivitas berdagang

secara mandiri dari rumah. Ia memiliki satu orang anak laki-laki yang

kini berusia 6 tahun. Sebagai bagian dari ibu Generasi Z yang

memiliki pendidikan kejuruan dan menjalani aktivitas informal di sektor

ekonomi, informan ini menghadirkan sudut pandang yang relevan dalam

melihat kemampuan literasi digital dan peran pengawasan terhadap risiko

daring yang mungkin dihadapi oleh anaknya dalam penggunaan internet

sehari-hari. Informan #5 Informan 5 bernama Nurlela Sopianti, atau yang

akrab disapa Lela. Ia merupakan seorang ibu berusia 28 tahun yang

tinggal di daerah Kampung Bekasi. Lela menempuh pendidikan hingga

jenjang S1 di bidang Pendidikan Bahasa Inggris dan saat ini bekerja

sebagai guru di salah satu SMP Negeri di Bekasi. Dalam kehidupan

keluarganya, ia memiliki satu orang anak laki- laki yang kini berusia

9 tahun. Informan #6 Informan 6 bernama Diah Larasati, atau yan

g biasa disapa Laras. Ia adalah seorang ibu berusia 29 tahun yang

tinggal di Kampung Ciater, Tangerang Selatan. Laras merupakan lulusan S1

Manajemen dari Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan saat ini

bekerja sebagai tenaga pengajar. Ia memiliki satu orang anak perempuan

yang saat ini berusia 6 tahun. Tabel 4. 1 Tabel Informasi Data

Diri Sumber: Data Olahan Peneliti Tabel Informasi Data Diri ini

menyajikan profil enam informan yang merupakan ibu dari Generasi Z,

dengan rentang usia antara 23 hingga 29 tahun. Latar belakang

pendidikan para informan cukup beragam, mulai dari SMK hingga jenjang

S1 dengan jurusan seperti Manajemen, Tataboga, dan Pendidikan Bahasa

Inggris. Sebagian besar informan bekerja sebagai ibu rumah tangga, namun

ada juga yang memiliki pekerjaan formal seperti guru SMP dan kepala

koki restoran. Tempat tinggal para informan tersebar di wilayah

Tangerang Selatan dan sekitarnya, termasuk Ciater, Maruga, Kembangan, dan

Bekasi. Jumlah anak yang dimiliki masing-masing informan berkisar antara

satu hingga dua orang, dengan rentang usia anak antara 6 tahun
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hingga 9 tahun. Jenis kelamin anak pun bervariasi, ada yang memiliki

anak perempuan saja, laki-laki saja, maupun keduanya. Data ini memberikan

gambaran konteks sosial dan ekonomi masing-masing informan, yang menjadi

latar penting dalam menelaah bagaimana tingkat literasi digital mereka

dalam Deskrips i Informa n #1 Informa n #2 Informa n #3 Informa

n #4 Informa n #5 Informa n #6 Nama Mawadah Sulistia Alamsyah En

dah Purwanti Upiik Susanti Indah Andini Nurlela Sopianti Diah Lestari

Usia 23 25 28 28 28 29 Pendidik an Akhir S1 Manajem en (UNPAM)

SMK S1 Tataboga SMK Tataboga S1 Pendidika n Bahasa Inggris S1

Manajem en (UIN Jakarta) Pekerjaa n Ibu Rumah Tangga Ibu Rumah

Tangga Kepala koki restotan korea Ibu Rumah Tangga Guru SMPN di

Bekasi Mengajar Tempat Tinggal Tangeran g Selatan Tangeran g Selatan

Kembang an, Jakarta Baru Tangeran g Selatan Bekasi Tangeran g Selatan

Jumlah anak 2 1 2 1 1 1 Usia anak 6 tahun dan 7 bulan 6

Tahun 9 tahun dan 7 Tahun 6 Tahun 9 tahun 6 Tahun Jenis Kelamin

Anak Perempu an dan Perempu an Perempu an Perempu an dan Laki-laki

Laki-laki Laki-laki Perempu an menghadapi risiko daring pada anak,

khususnya yang berkaitan dengan konten pornografi. 1.2 Pembahasan Pada

pembahasan ini akan menguraikan hasil temuan penelitian yang telah

dianalisis. Pembahasan ini mnencakup kebiasaan penggunaan Internet oleh ibu

dan anak, pemahaman ibu terhadap risiko-risiko yang dihadapi anak di

ruang digital ( online risk ), serta strategi yang diterapkan dalam

mengawasi dan membimbing penggunaan internet anak, yang dikenal dengan

konsep digital parental mediation. Tak kalah penting, pada bagian ini

juga membahas tingkat literasi digital ibu. 1.2.1 Kebiasaan Penggunaan

Internet Oleh ibu Kebiasaan penggunaan internet oleh ibu, yang meliputi

frekuensi dan durasi penggunaan, jumlah aplikasi, jenis media yang

diakses, serta bentuk pemanfaatannya, sejalan dengan penjelasan pada Bab

2 bahwa Generasi Z sangat dekat dengan teknologi digital dan aktif

menggunakan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, yang

juga tercermin dalam temuan informan yang memanfaatkan platform digital
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untuk komunikasi, hiburan, dan informasi parenting. Frekuensi dan durasi

penggunaan internet Ibu. Pokok bahasan pertama yang muncul dari hasil

wawancara adalah frekuensi dan durasi penggunaan internet oleh informan

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan erat dengan karakteristik

Generasi Z yang dikenal sangat aktif di dunia digital. Berdasarkan

data dari IDN Media & Populix (2025), sebagian besar Generasi Z

menghabiskan lebih dari lima jam per hari untuk mengakses internet

melalui smartphone, dengan aktivitas yang beragam mulai dari bermain

media sosial, menonton video, hingga berbelanja daring. Internet bagi mereka

bukan hanya sekadar sarana hiburan, tetapi juga ruang utama untuk

bersosialisasi dan mengekspresikan diri. Dengan latar belakang tersebut,

berikut ini adalah uraian hasil wawancara yang menggambarkan bagaimana

frekuensi dan durasi berinternet dialami oleh para informan dalam

penelitian ini: Informan 1 menyatakan bahwa ia menggunakan internet

secara penuh setiap hari, dengan durasi penggunaan mencapai sekitar enam

jam dalam sehari. Meskipun durasinya tidak berlangsung secara

terus-menerus, ia menyebutkan bahwa waktu penggunaan tersebut terbagi dalam

beberapa sesi, biasanya dilakukan saat sedang istirahat atau memiliki waktu senggang.

“1 hari itu bisa 6 jam sih tapi gak yang 6 jam terus misal

pagi nih berapa jam maksudnya sehari ga 6 jam (Informan 1, wawancara mendalam,

30 April 2025). Informan 2 mengaku mengakses internet setiap hari

dalam satu minggu. Durasi hariannya berkisar lima jam, khususnya ketika

ia tidak memiliki pekerjaan rumah yang mendesak. Internet biasanya ia

gunakan sembari menemani anak atau saat mengasuh. “Pakai internet Pastinya sambil

ngasuh sih dan sambil nemenin anak nonton tv juga makanya aku 5

jam tapi diselingin gitu atau nyambi aja sih. (Informan 2, wawancara mendalam,

22 Mei 2025). Informan 3 memiliki kebiasaan berinternet yang lebih

terbatas dibanding dua informan sebelumnya. Sebagai seorang pekerja di

restoran, ia menyempatkan diri menggunakan internet sekitar tiga sampai

empat jam dalam sehari, terutama saat waktu istirahat atau sepulang

kerja. Meskipun frekuensi akses internet berlangsung setiap hari, namun tidak secara intens.
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“Kalau untuk internet seminggu itu full tapi ga yang tiap jam gitu

ya kak, karena kan aku kerja dibagian restaurant gitu ya kak jadi

cuman ada dijam jam tertentu aja, kaya jam istirahat atau pulang kerja. (Informan

3, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 4 menunjukkan frekuensi

penggunaan internet yang tinggi namun dengan durasi yang singkat. Ia

mengakses internet setiap hari, namun dalam rentang waktu yang relatif

pendek, sekitar tiga menit hingga setengah jam dalam sehari. “ohhh, paling 4 jam

lah, tapi yaaa paling cuman sebentar sihhhhh tiga menit doang terus

udahan, cuman ya akses tiap hari sih paling waktunya gak bisa lama-lama. (Informan

4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 5 yang merupakan seorang

guru, juga mengakses internet setiap hari, terutama pada malam hari

setelah menyelesaikan pekerjaannya dan anak sudah tidur. Dalam sehari, ia

menghabiskan waktu sekitar lima jam untuk berinternet. “ kalau frekuensi sih past

i setiap hari tapi gak seharian karena kan ada aktivitas yang paling utama dari itu gitu

(Informan 5, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Informan 6 yang

berprofesi sebagai seorang guru, mengakses internet setiap hari, namun

dengan durasi yang terbatas. Ia hanya menggunakan internet sekitar 5

jam per hari karena, menurutnya, masih banyak aktivitas lain yang lebih

bermanfaat untuk dilakukan selain berselancar di dunia maya. “ Setiap hariii, tap

i waktunya mungkin yanggg dibatasin, paliingg kalaaauuu ditotal-total sehari sih 4 jam

(Informan 6, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Berdasarkan hasil

wawancara mendalam dengan enam informan, dapat disimpulkan bahwa seluruh

informan mengakses internet setiap hari, meskipun durasi dan intensitas

penggunaannya berbeda-beda. Informan 1 dan Informan 2 termasuk pengguna

aktif dengan durasi harian sekitar lima hingga enam jam, meski

penggunaan tersebut dilakukan secara bertahap dan tidak terus-menerus.

Informan 3, yang bekerja di restoran, menggunakan internet sekitar tiga

hingga empat jam per hari pada waktu-waktu tertentu seperti saat

istirahat atau sepulang kerja. Sementara itu, Informan 4 mengakses

internet setiap hari, namun hanya dalam waktu yang sangat singkat,

sekitar beberapa menit hingga setengah jam. Informan 5, seorang guru,

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 32 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

juga menggunakan internet setiap hari dengan durasi rata-rata lima jam,

terutama di malam hari setelah menyelesaikan tugas rumah dan mengurus

anak. Berbeda dengan lainnya, Informan 6 memiliki kebiasaan penggunaan

internet yang lebih terbatas, yaitu sekitar satu jam per hari, karena

mempertimbangkan prioritas aktivitas lain yang dianggap lebih produktif.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun frekuensi akses harian konsisten,

durasi dan pola penggunaan internet sangat dipengaruhi oleh peran,

pekerjaan, dan aktivitas harian masing-masing ibu. Media yang digunakan

Serta Pemanfaatan Media Internet oleh Ibu Informan 1 dan Informan 2

secara aktif menggunakan TikTok sebagai media utama. Baginya, TikTok

bukan hanya sekadar hiburan, melainkan juga sumber informasi, baik

mengenai pola asuh anak, ide masakan, maupun kebutuhan pribadi. Selain

TikTok, ia juga memiliki akun Facebook, Instagram, dan Google yang ia

gunakan untuk mencari informasi tambahan serta mendukung kegiatan afiliasi

seperti mempromosikan produk melalui video yang melibatkan anaknya. Ia

bahkan aktif membuat konten, terutama yang berkaitan dengan aktivitas

keseharian dan parenting. “Aku sering buat konten, biasanya konten quality

time gitu jalan-jalan apa itu namanya ya itu lah, aktivitas keseharian

aku terus konten-konten masak dan konten jualan. (Informan 1, wawancara

mendalam, 30 April 2025). Informan 3 cenderung lebih terbatas dalam

pemanfaatan media internet. Ia hanya menggunakan Instagram secara aktif

dan memanfaatkan media tersebut untuk melihat konten food vlogger sebagai

referensi dalam pekerjaannya di bidang kuliner. Ia tidak memproduksi

konten, dan hanya sesekali membagikan aktivitas anak melalui WhatsApp

Story yang bersifat privat. “Mmmm paling ya di Story Wa aja itu juga

paling ke orang terdekat aja soalnya apa ya tu kurang suka aja posting posting.

(Informan 3, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 4 menunjukkan

pola penggunaan media yang sederhana. Ia menggunakan Google, WhatsApp,

Instagram, YouTube, dan TikTok, namun mengaksesnya dalam durasi yang

singkat. TikTok dan YouTube menjadi dua media yang paling sering ia

buka, dengan tujuan utama mencari inspirasi untuk berdagang. Meskipun
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belum membuat konten, Indah menunjukkan niat untuk mulai memproduksi

video, khususnya untuk afiliasi. “belum sih, pengennya sih niatnya bikin

konten, makannya ini masih, baru rencana aja apa ya mau yang jualan

dapet uang gitu di tiktok. (Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025).

Informan 5 dan Informan 6 mengakses berbagai media seperti TikTok,

Instagram, Facebook, dan YouTube. Ia mengaku lebih sering menggunakan

TikTok untuk mencari konten yang berhubungan dengan profesinya sebagai

guru, seperti video edukasi, tren pendidikan, serta hiburan. Ia tidak

memproduksi konten secara aktif, namun menggunakan internet untuk

menyimpan atau menyebarkan informasi dalam lingkaran terbatas. “Kalau media sosial

itu kan kalau kita tonton dia muncul terus ya, nah itu paling

karena saya ngajar konten-konten creator guru, seputar pendidikan,

masak-masak, sama yang viral-viral. Biasakan fyp gitu kan. (Informan 5, wawancara

mendalam, 30 Mei 2025). Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan

memanfaatkan media internet untuk berbagai keperluan, baik hiburan,

informasi, maupun kebutuhan pekerjaan dan keluarga. Informan 1 dan

Informan 2 sangat aktif menggunakan TikTok sebagai media utama, tidak

hanya untuk hiburan, tetapi juga sebagai sumber informasi mengenai

parenting, masakan, hingga kebutuhan pribadi. Keduanya juga memiliki akun

di media sosial lain seperti Facebook, Instagram, dan Google, serta

memanfaatkan media tersebut untuk kegiatan afiliasi, bahkan Informan 1

secara rutin membuat konten video yang melibatkan aktivitas sehari-hari

bersama anak. Sementara itu, Informan 3 memiliki pola pemanfaatan media

yang lebih terbatas. Ia hanya aktif di Instagram dan sesekali

membagikan aktivitas anak melalui WhatsApp Story secara privat. Penggunaan

media lebih difokuskan untuk mendukung pekerjaannya sebagai koki, khususnya

dengan mengikuti konten food vlogger. Informan 4 juga menggunakan beberapa

platform seperti Google, WhatsApp, Instagram, YouTube, dan TikTok, meskipun

dalam durasi yang singkat. Ia lebih banyak mencari inspirasi usaha dan

menunjukkan ketertarikan untuk mulai membuat konten digital sebagai bagian

dari rencana afiliasi. Adapun Informan 5 dan Informan 6 mengakses
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berbagai media seperti TikTok, Instagram, Facebook, dan YouTube, dengan

fokus utama pada konten edukatif dan hiburan yang relevan dengan

profesinya sebagai guru. Mereka tidak aktif membuat konten, namun

menggunakan media sosial untuk mengumpulkan dan membagikan informasi secara

terbatas di lingkungan tertentu. Secara umum, para informan menunjukkan

kecenderungan menggunakan media sosial populer seperti TikTok dan YouTube,

baik sebagai konsumen informasi maupun pada beberapa kasus produsen

konten, tergantung pada kebutuhan, minat, dan kapasitas digital

masing-masing. Tabel 4. 2 Tabel Penggunaan Internet oleh Ibu Sumber:

Olahan Peneliti Berdasarkan penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan

bahwa perbedaan latar belakang memengaruhi frekuensi dan durasi penggunaan

internet. Dari lima informan yang diwawancarai, sebagian besar diketahui

mengakses internet selama sekitar lima jam per hari. Pokok bahasan

pertama yang muncul dari hasil wawancara adalah frekuensi dan durasi

penggunaan internet oleh para informan dalam kehidupan sehari- hari. Hal

ini sejalan dengan karakteristik Generasi Z yang dikenal sangat aktif

di dunia digital. Berdasarkan data dari IDN Media & Deskrip si

Informan #1 Inform an #2 Informan #3 Informa n #4 Informan #5 Info

rman #6 Frekue nsi Setiap Hari Setiap Hari Setiap Hari Setiap Hari

Setiap Hari Setiap Hari Durasi/ hari 6 Jam 5 Jam 4 Jam 4 Jam

5 Jam 4 Jam Media yang diguna kan Google, Instagram, Whatsapp,

Tiktok,Face book Google , Instagr am, Tiktok, Whatsa pp Google,

Instagra m, Whatsap p Google, WhatsA pp, Instagr am, YouTub e, dan

TikTok TikTok, Instagram, Facebook, dan YouTube Google, Facebook,Wha tsapp,

Instagram, Tiktok, Youtube Jenis Konten yang diakses hiburan, sumber

informasi mengenai pola asuh anak, ide masakan, maupun kebutuhan

pribadi. tren selebri ti dan konten memas ak melihat konten food

vlogger sebagai referensi dalam pekerjaa nnya di bidang kuliner. mencar

i inspiras i untuk berdag ang Konten guru, seperti video edukasi,

tren pendidikan ,serta hiburan. Edukasi Anak Create Conten t Ya

(Konten Quality Time, Konten promosi) Ya (Konte n Promos i, Quality
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Time) Tidak Tidak Tidak Tidak Populix (2025), mayoritas Gen Z di

Indonesia menghabiskan lebih dari lima jam per hari di internet, dengan

dominasi penggunaan melalui smartphone dan aktivitas yang beragam seperti

media sosial, video streaming, dan belanja daring. Namun, hasil wawancara

dengan enam informan menunjukkan adanya variasi signifikan dalam penggunaan

harian. Contohnya, informan yang berusia 25 tahun (informan #1) dan 28

tahun (informan #6), sama-sama berasal dari kelompok usia Gen Z, namu

n menunjukkan pola penggunaan yang berbeda. Informan #1 menggunakan

internet sekitar enam jam per hari secara terbagi dalam beberapa sesi,

sementara informan #6 membatasi penggunaannya hanya sekitar 4 jam pe

r hari. Alasan pembatasan ini berasal dari kesadaran bahwa masih banyak

aktivitas lain yang dinilai lebih penting dan produktif daripada sekadar

berselancar di dunia maya. Jika dibandingkan dengan rata-rata penggunaan

internet nasional menurut Survei APJII 2024, sebanyak 79,5% penduduk

Indonesia telah terhubung dengan internet, dan penggunaan harian rata-rata

masih didominasi oleh durasi 1–5 jam per hari (APJII, 2024). Dalam

hal ini, penggunaan internet oleh sebagian besar ibu dalam penelitian

ini berada pada rentang yang sejalan dengan data nasional maupun

karakteristik digital dari Gen Z, meskipun beberapa memilih untuk

melakukan kontrol durasi secara ketat. Penggunaan media internet oleh

para informan sangat beragam, baik dari sisi platform yang digunakan

maupun tujuan penggunaannya. Seluruh informan dalam penelitian ini mengaku

memiliki akses terhadap berbagai aplikasi berbasis internet, meskipun

dengan tingkat pemanfaatan yang berbeda-beda. Media sosial menjadi media

yang paling dominan digunakan, terutama TikTok dan YouTube, yang

dianggap memberikan informasi yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan

mereka sebagai ibu rumah tangga maupun pekerja. Secara umum, para

informan memanfaatkan media internet untuk keperluan hiburan, mencari

informasi, menambah pengetahuan, serta mendukung aktivitas ekonomi seperti

afiliasi. TikTok dan YouTube muncul sebagai dua platform utama yang

digunakan, sementara media lain seperti Instagram, Facebook, dan Google

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 36 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

digunakan secara tambahan sesuai kebutuhan. Berdasarkan laporan Digital

2025 dari We Are Social , TikTok menjadi salah satu platform dengan

pengguna terbanyak di Indonesia, terutama di kalangan Generasi Z (We

Are Social, 2025). Platform ini tidak hanya digunakan untuk hiburan,

tetapi juga sebagai sumber informasi dan inspirasi yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian

ini, di mana seluruh informan mengaku memiliki akses terhadap berbagai

aplikasi berbasis internet dan memanfaatkan media sosial khususnya TikTok

dan YouTube sebagai sarana utama untuk mencari hiburan, menambah

pengetahuan, serta mendukung aktivitas ekonomi. Meskipun tingkat pemanfaatan

tiap informan berbeda, keduanya sepakat bahwa konten di TikTok dan

YouTube dirasa menarik dan sesuai dengan kebutuhan mereka sebagai ibu

rumah tangga maupun pekerja. 1.2.2 Kebiasaan Penggunaan Internet Oleh

Anak Kebiasaan penggunaan internet oleh anak, yang mencakup frekuensi

dan durasi penggunaan, jumlah aplikasi, media yang digunakan, serta

bentuk pemanfaatannya, selaras dengan pembahasan pada Bab 2 mengenai

online risks , di mana anak-anak yang aktif menggunakan internet tanpa

pengawasan berisiko tinggi terpapar konten berbahaya seperti pornografi,

sehingga penting bagi orang tua, khususnya ibu Gen Z, untuk memahami

pola digital anak sebagai langkah awal dalam mitigasi risiko tersebut.

Frekuensi dan durasi penggunaan internet oleh anak. Bab II juga dijelaskan

bahwa menurut UNICEF (2023), anak-anak di Indonesia menggunakan internet

selama rata-rata 5,4 jam per hari, dan hampir separuh dari mereka

pernah melihat konten bermuatan seksual melalui media sosial. Data ini menegaskan

bahwa tingginya frekuensi dan durasi penggunaan internet oleh anak tidak

dapat dilepaskan dari potensi paparan terhadap konten yang tidak sesuai

usia. Oleh karena itu, memahami pola penggunaan internet oleh anak-anak,

seperti yang disampaikan oleh para informan dalam hasil wawancara,

menjadi bagian penting dalam menilai kesiapan ibu dari Generasi Z dalam

menerapkan digital parental mediation , sebagaimana dibahas dalam Bab II

berdasarkan konsep dari Livingstone (Catherine, 2017). Dalam konteks ini,

3
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penting untuk memahami bagaimana pola penggunaan internet oleh anak

berlangsung, khususnya dari sisi frekuensi dan durasi. Kedua aspek ini

menjadi indikator awal dalam menilai sejauh mana anak terekspos terhadap

dunia digital, serta seberapa besar potensi risiko daring yang mungkin

mereka hadapi. Oleh karena itu, bagian ini akan membahas frekuensi dan

durasi penggunaan internet oleh anak-anak dari informan. Berikut penjabaran

hasil wawancara oleh ke-6 Informan: Informan 1 menceritakan bahwa anak

perempuannya yang berusia 6 tahun memiliki akun TikTok dan YouTube yang

dibuat oleh dirinya sendiri. Anak tersebut mengakses internet setiap

hari, dengan durasi sekitar satu jam. Kegiatan daring anak biasanya

dilakukan pada malam hari setelah waktu belajar, sebagai bentuk hiburan. “Kalau 1

hari itu paling 1 jam itupun ga 1 jam kan pagi dia sekolah

pulang tidur siang paling malem sebentar lah, ada lah gitu. (Informan 1,

wawancara mendalam, 30 April 2025). Informan 2 menyebutkan bahwa anaknya

belum memiliki akun pribadi, namun tetap diizinkan menggunakan ponsel

orang tuanya untuk menonton YouTube dan bermain game. Akses internet

bagi anak dibatasi hanya dua sampai tiga hari dalam seminggu, dengan

durasi sekitar satu jam setiap kali. “Paling dalam seminggu cuman 2-3 hari dalam 1 jam

. (Informan 2, wawancara mendalam, 22 Mei 2025). Informan 3, secara

ketat membatasi akses internet anak- anaknya. Dalam seminggu, mereka

biasanya hanya mengakses internet satu kali, dengan durasi maksimal tiga

jam, tergantung waktu libur ibunya. “Emmm kalau euuu kebetulan hari libur

aku dengan dia beda yakan jadi pas hari libur gak ada internet

jadi hari biasa malah jadi seminggu sekali antara senin dan jumat ya

paling diantara 1 itu baru dia . (Informan 3, wawancara mendalam, 23 Mei

2025). Informan 4 menyatakan bahwa anaknya berusia 6 tahun juga telah

terbiasa menggunakan internet, terutama untuk menonton YouTube. Walaupun

belum dibuatkan akun pribadi, anaknya mengakses internet setiap hari,

namun dibatasi hanya satu jam. “ sehari tuh maksimal satu jam, selebihny

a ngaaa boleh gituuuu . (Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025).

Informan 5 dan Informan 6 memberikan akses internet kepada anaknya yang
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berusia 9 tahun melalui ponsel miliknya, tanpa memberikan perangkat

pribadi dengan durasi penggunaan internet dibatasi sekitar satu jam per

hari. Berdasarkan penuturan dari 6 informan, diketahui bahwa seluruh anak

dari para informan telah mengenal dan menggunakan internet dalam

kehidupan sehari-hari, meskipun dengan frekuensi dan durasi yang

berbeda-beda. Informan 1 menceritakan bahwa anak perempuannya yang berusia

6 tahun memiliki akun TikTok dan YouTube yang dibuatkan oleh ibunya,

dan mengakses internet setiap hari selama sekitar satu jam, biasanya

di malam hari setelah belajar. Informan 2 menyebutkan bahwa anaknya

belum memiliki akun pribadi, namun tetap diizinkan menggunakan ponsel

orang tuanya untuk menonton YouTube atau bermain game, dengan akses

sekitar dua hingga tiga kali seminggu selama satu jam. Sementara itu,

Informan 3 memberlakukan pembatasan yang lebih ketat, di mana anaknya

hanya mengakses internet sekitar sekali seminggu dengan durasi maksimal

tiga jam, tergantung pada waktu libur sang ibu. Informan 4 juga

menyatakan bahwa anaknya terbiasa menggunakan internet setiap hari untuk

menonton YouTube, namun dibatasi maksimal satu jam per hari. Adapun

Informan 5 dan Informan 6 memberi akses kepada anaknya yang berusia 9

tahun melalui ponsel milik orang tua, tanpa memberikan perangkat pribadi,

dan membatasi durasi penggunaan sekitar satu jam per hari. Secara

keseluruhan, meskipun anak-anak para informan telah memiliki akses

terhadap internet, para ibu tetap berupaya menetapkan batasan waktu

penggunaan harian demi menjaga keseimbangan aktivitas anak di dunia

digital dan dunia nyata. Media yang digunakan serta pemanfaatan media

internet oleh anak Bagian ini akan membahas pola penggunaan media

internet oleh anak-anak dari para informan, termasuk platform yang

diakses, aktivitas yang dilakukan, serta sejauh mana keterlibatan orang

tua dalam mengatur atau mengarahkan penggunaan tersebut. Anak dari

informan 1, yang berusia 6 tahun, memiliki akun TikTok dan YouTube

yang dibuatkan oleh ibunya. Ia menggunakan kedua platform tersebut untuk

menonton konten hiburan seperti joget-joget, mukbang, dan video kreativitas
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anak. Selain itu, anak juga memainkan game ringan seperti Candy Crush

. TikTok dan YouTube menjadi media yang utama digunakan dalam aktivitas

digitalnya. Pemanfaatan media ini lebih bersifat rekreatif, namun Mawadah

juga memanfaatkannya sebagai sarana edukasi, terutama ketika anak menonton

konten kreativitas atau ketika terlibat dalam pembuatan video bersama

ibunya untuk keperluan afiliasi. “Dia suka main Game ini apa ya kaya

candy crush gitu terus sama youtube . (Informan 1, wawancara mendalam, 30

April 2025). Anak dari informan 2 belum memiliki akun media sosial

sendiri, namun tetap menggunakan ponsel ibunya untuk mengakses TikTok,

YouTube, dan beberapa game anak-anak. Konten yang dipilih oleh anak

biasanya berkisar pada permainan, video anak, dan aktivitas hiburan

ringan. Media digunakan bukan hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk

menenangkan anak saat orang tua sedang sibuk mengerjakan pekerjaan rumah. “mmm...

Tiktok,Youtube, terus game game game gitu dia suka main. (Informan 2, wawancara

mendalam, 22 Mei 2025). Informan 3 memiliki anak dengan memiliki akses

yang lebih terbatas terhadap media internet. Mereka hanya dapat

menggunakan internet melalui hotspot dari ibu ketika sedang bersama.

Media yang digunakan adalah YouTube, khususnya untuk menonton kartun

seperti BabyBus dan Pororo , serta beberapa game offline seperti Baby

Panda . Upiik secara tegas melarang anak mengakses media sosial atau

game online, dan tidak memberikan perangkat dengan akses mandiri.

Pemanfaatan media internet oleh anak dalam keluarga ini lebih difokuskan

sebagai hiburan ringan dengan pengawasan ketat dan tidak bersifat berulang. “Masih

kartun sih kak nontonnya, kartun apa ya kak namanya babybus kalau ga

salah, babybus terus pororo masih kaya gitu sih nonton nyaa . (Informan 3,

wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 4 juga belum memiliki akun

pribadi untuk anak nya, namun secara rutin menggunakan YouTube, termasuk

versi YouTube Kids. Media ini digunakan untuk menonton video hiburan

anak-anak seperti permainan, pengenalan warna, dan konten yang mendukung

perkembangan motorik. Tidak ada penggunaan media sosial atau aplikasi

komunikasi lain. Pemanfaatan media internet oleh anak diarahkan pada
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aktivitas yang mendidik dan menyenangkan, dengan pengawasan langsung dari

ibu, meski belum menggunakan fitur kontrol anak secara teknologi. “mmm dia suka

akses youutube, youtube buat anak gitu . (Informan 4, wawancara mendalam,

23 Mei 2025). Informan 5 anak nya mengakses internet melalui ponsel

ibunya, dengan penggunaan yang terbatas pada YouTube. Anak tidak

diizinkan bermain game online atau memiliki media sosial, dan lebih

sering menonton konten dari kreator game anak-anak. Media digunakan

murni untuk hiburan dan sebagai sarana mengikuti tren anak seusianya. “Eeu youtube

sih, mainan gitu sih kan ada ya konten kreator yang main game gitu gitu . (Informan

5, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Anak dari Informan 6 diketahui

mengakses YouTube dan TikTok sebagai dua platform utama. Namun demikian,

penggunaan kedua aplikasi tersebut tidak dilakukan secara bebas, melainkan

di bawah pengawasan dan arahan dari sang ibu. Konten yang ditonton

oleh anak umumnya telah dipilih terlebih dahulu oleh ibunya, dengan

tujuan agar sesuai dengan usia dan nilai-nilai yang ingin ditanamkan.

Jenis konten yang sering diakses meliputi video permainan anak

(gameplay), lagu- lagu anak, serta konten edukatif berbasis nilai-nilai Islami.

“Biasanyaa, Youtube sama Tiktokk, itu sudddaah saya cari kontennya apa

saja, yang boeleh ditonton oleh anak saya. . (Informan 6, wawancara mendalam,

30 Mei 2025). Bagian ini membahas pola penggunaan media internet oleh

anak-anak dari para informan, termasuk platform yang diakses, jenis

aktivitas yang dilakukan, serta sejauh mana keterlibatan orang tua dalam

mengatur atau mengarahkan penggunaan tersebut. Anak dari Informan 1 yang

berusia 6 tahun telah memiliki akun TikTok dan YouTube yang dibuatkan

oleh ibunya. Kedua platform ini digunakan untuk menonton konten hiburan

seperti joget, mukbang, dan video kreativitas anak, serta memainkan game

ringan seperti Candy Crush. Aktivitas daring anak tidak hanya bersifat

rekreatif, tetapi juga edukatif karena ibunya melibatkan anak dalam

pembuatan konten video yang mendukung aktivitas afiliasi. Anak dari

Informan 2 belum memiliki akun pribadi, namun tetap menggunakan ponsel

ibunya untuk mengakses TikTok, YouTube, dan beberapa game. Penggunaan
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media lebih banyak dilakukan untuk hiburan sekaligus sebagai alat

menenangkan anak saat orang tua sedang sibuk. Sementara itu, anak dari

Informan 3 memiliki akses media internet yang terbatas dan hanya

diperbolehkan menonton YouTube untuk melihat kartun seperti BabyBus dan

Pororo melalui hotspot milik ibu. Game yang dimainkan pun bersifat

offline, dan anak tidak diperkenankan menggunakan media sosial. Pola ini

menunjukkan pengawasan ketat dan keterlibatan langsung ibu dalam membatasi

akses anak terhadap media daring. Anak dari Informan 4 juga tidak

memiliki akun pribadi namun rutin mengakses YouTube dan YouTube Kids

untuk menonton video anak-anak yang mendukung perkembangan kognitif dan

motorik, seperti pengenalan warna dan permainan edukatif. Meskipun belum

menggunakan fitur kontrol orang tua berbasis teknologi, pengawasan langsung

tetap dilakukan. Informan 5 menyatakan bahwa anaknya hanya mengakses

YouTube melalui ponsel milik ibu dan tidak diizinkan bermain game

online maupun memiliki akun media sosial. Anak biasanya menonton konten

dari kreator game anak-anak sebagai hiburan semata. Sementara itu, anak

dari Informan 6 mengakses YouTube dan TikTok sebagai dua platform

utama, namun dalam pengawasan ketat. Ibunya secara aktif memilih dan

menyaring konten agar sesuai dengan usia dan nilai yang ingin

ditanamkan, seperti lagu anak, gameplay, dan video edukatif bernuansa

Islami. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar anak- anak

informan telah familiar dengan berbagai platform digital, penggunaan media

tetap berada dalam kendali dan pengawasan ibu, dengan pendekatan yang

bervariasi tergantung pada pemahaman serta nilai yang dianut masing-masing

keluarga. Tabel 4. 3 Tabel Penggunaan Internet Oleh Anak Deskrips i

Informan #1 Informa n #2 Informan #3 Informan #4 Informan #5 Infor

m an #6 Frekuen si Setiap Hari Setiap Hari Seminggu Sekaali Setiap

Hari Setiap Hari Setiap Hari Durasi/ hari 1 Jam 1 Jam 1 Jam

1 Jam 1 Jam 1 Jam Memiliki akun sendiri Ya Tidak Tidak Tidak

Tidak Tidak Media yang diakses TikTok dan YouTube, game offline TikTok,

YouTube dan game Youtube Youtube Kids Youtube Youtub e dan Tiktok
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Jenis Konten yang diakses konten hiburan seperti joget-joget, mukbang,

dan video kreativitas anak. Permain an video anak, dan aktivitas

hiburan ringan Menonto n kartun seperti BabyBus dan Pororo dan game

permainan, pengenalan warna, dan konten yang mendukun g perkemban konten

dari kreator game anak- anak Games anak, Nyanyi an Anak, Yang Tabel

4. 3 Tabel Penggunaan Internet Oleh Anak Sumber: Olahan Peneliti

Kebiasaan anak dalam menggunakan internet pada keluarga informan Generasi

Z menunjukkan bahwa penggunaan internet telah menjadi bagian dari

keseharian anak-anak sejak usia dini. Meski tiap keluarga memiliki

pendekatan dan kontrol yang berbeda, hampir seluruh anak dari para

informan telah mengenal dan memanfaatkan internet, terutama melalui

perangkat ponsel milik orang tua. Temuan ini sejalan dengan baseline

study tahun 2023 yang menunjukkan bahwa 86,7% anak memiliki aturan

terkait durasi waktu daring, dan 72,7% orang tua membatasi waktu anak

dalam menggunakan internet. Penelitian juga mencatat bahwa rata-rata anak

di Indonesia menggunakan internet selama 5,4 jam per hari (UNICEF,2023). Sebuah

angka yang jauh lebih tinggi dari durasi anak-anak dalam penelitian

ini, yang rata-rata hanya 1–2 jam. Hal ini mencerminkan adanya

kesadaran tinggi dari para informan terhadap pentingnya pengendalian waktu

daring anak demi kesehatan mental dan keseimbangan aktivitas offline.

1.2.3 Pemahaman Online Risks Berdasarkan pedoman wawancara, peneliti

mengajukan beberapa pertanyaan kepada para informan untuk menggali

pemahaman mereka mengenai risiko daring ini, yang mencakup pengetahuan

tentang bentuk-bentuk online risks , cara konten berbahaya muncul di

perangkat anak, serta sejauh mana ibu memahami fitur keamanan dan

batasan konten pornografi yang baby panda gan motorik. edukati f islami

perlu dihindari; hal ini selaras dengan pembahasan pada Bab 2, di

mana dijelaskan bahwa online risks mencakup paparan terhadap konten yang

tidak pantas seperti pornografi, dan pemahaman orang tua terhadap

jenis-jenis risiko. Pembahasan dalam sub bab ini menguraikan temuan-

temuan dari hasil wawancara tersebut dengan mengangkat perspektif informan

3
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secara kualitatif, serta melihat bagaimana pengetahuan ini dapat

memengaruhi tindakan pencegahan yang mereka ambil dalam mengasuh anak di

dunia digital. Uraian pengetahuan ibu mengenai online risks Memasuki era

digital, penggunaan internet oleh anak- anak semakin meluas dan tidak

dapat dihindari. Di sisi lain, keberadaan internet juga membawa berbagai

risiko yang mengintai anak, mulai dari konten tidak layak, perundungan

daring, hingga potensi eksploitasi. Dalam konteks ini, peran ibu sebagai

pendamping utama anak dalam penggunaan teknologi menjadi sangat penting. Oleh karena

itu, pada bagian ini akan diuraikan bagaimana pengetahuan ibu mengenai

risiko-risiko daring (online risks) yang mungkin dihadapi oleh anak

mereka saat menggunakan internet. Pemahaman ibu terhadap risiko ini

mencerminkan tingkat kesadaran serta kesiapan mereka dalam melindungi anak

dari dampak negatif dunia digital. Uraian berikut diperoleh dari hasil

wawancara mendalam dengan enam informan ibu generasi Z yang memiliki

anak di bawah usia 12 tahun dan tinggal di wilayah JABODETABEK.

Informan 1 memahami online risks secara umum sebagai bahaya di online.

Walau jawabannya sederhana, ia menyadari bahwa dunia daring memiliki

potensi ancaman bagi anak. Hal ini menunjukkan bahwa pemahamannya masih

bersifat permukaan, belum mengarah pada kategori atau jenis risiko

secara detail, tetapi ia sudah menempatkan internet sebagai sesuatu yang perlu diwaspadai.

“Mmm yang aku tau sih itu bahaya di online gitu gak sih ? (Informan 1,

wawancara mendalam, 30 April 2025). Informan 2 awalnya tidak mengetahui

istilah online risks . Setelah dijelaskan, ia langsung mengaitkannya

dengan konten pornografi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman informan

bergantung pada pengetahuan sebelumnya dan asosiasi yang familiar. Meski

tidak mengenal istilah akademisnya, ia bisa mengidentifikasi salah satu

bentuk risikonya. “Enggak tau sih. ” (Informan 2, wawancara mendalam,

22 Mei 2025). Informan 3 memahami online risks sebagai risiko online

yang ada di internet. Baginya, ini adalah bentuk konten yang tidak

sesuai untuk anak dan perlu dihindari. Perspektif ini menggambarkan bahwa

online risks dipahami melalui nilai-nilai moral dan norma keluarga, serta

36
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kekhawatiran terhadap peniruan perilaku yang dianggap belum pantas oleh anak. “Resiko

yang ada di internet yah (Informan 3, wawancara mendalam, 23 Mei 2025).

Informan 4 memiliki pemahaman yang lebih komprehensif. Ia menyebutkan

berbagai bentuk online risks seperti pornografi, kekerasan, dan interaksi

negatif dalam game online. Artinya, ia tidak hanya fokus pada konten

visual, tetapi juga potensi risiko dari komunikasi daring. Pemahamannya

mencerminkan kewaspadaan terhadap berbagai jenis ancaman digital. “Yang paling

bahaya itu konten-konten kayak pornografi, terus kekerasan, kadang juga

dari game online suka ada yang ngajakin ngomong yang enggak pantas. (Informan 4,

wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 5 informan memahami online

risk secara umum sebagai risiko yang muncul di internet, meskipun

pemahamannya belum mendalam. Ia mampu menyebutkan contoh risiko seperti

paparan konten pornografi dan kekerasan, serta dampaknya terhadap perilaku

anak, namun belum menjelaskan secara detail jenis-jenis atau cara

menghadapinya. Hal ini mencerminkan pemahaman dasar yang masih terbatas

terkait konsep risiko daring. “Mmmm online risk itu kan bahasa Inggris ya

aartinya risiko online paling ya berarti risiko online aja yang ada

di internet tapi kalau secara mendalam sih engga ya. Paling kaya

terpapar konten pornografi, ada konten kekerasan terus anak ikut nyontohin. (Informan

5, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Berdasarkan uraian keenam informan,

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu memahami online risks secara

umum sebagai bahaya atau risiko yang muncul di internet, terutama yang

berkaitan dengan anak. Meskipun belum semua memiliki pemahaman yang

mendalam atau akademis, mereka menunjukkan kesadaran terhadap potensi

ancaman digital seperti konten pornografi, kekerasan, dan pengaruh negatif

terhadap perilaku anak. Informan 1, 2, 3, dan 5 menunjukkan pemahaman

dasar yang masih bersifat permukaan, dengan fokus pada konten yang

dianggap tidak pantas atau berbahaya. Sementara itu, Informan 4

menampilkan pemahaman yang lebih komprehensif dengan menyebutkan berbagai

bentuk risiko, termasuk interaksi negatif dalam game online, yang

mencerminkan kewaspadaan terhadap ancaman digital yang lebih kompleks.
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Secara keseluruhan, tingkat pemahaman para informan bervariasi, namun semua

sepakat bahwa internet merupakan ruang yang perlu diawasi karena

berpotensi menimbulkan risiko bagi anak. Bentuk-Bentuk yang Termasuk

Kedalam Konten Pornografi Setelah memahami bahwa mayoritas ibu generasi Z

menyadari keberadaan risiko daring, pembahasan dilanjutkan dengan menggali

secara lebih spesifik mengenai bagaimana para ibu mendefinisikan atau

mengenali bentuk-bentuk konten pornografi yang mungkin diakses oleh

anak-anak mereka. Pemahaman ini penting karena persepsi terhadap konten

pornografi dapat memengaruhi cara orang tua melakukan pengawasan, menyusun

batasan, serta mengambil tindakan pencegahan. Melalui wawancara, peneliti

menanyakan secara langsung kepada para informan mengenai batasan apa

saja yang menurut mereka termasuk dalam kategori pornografi. Berikut penjabaran

nya dari ke-6 informan: Informan 1 dan 2 menganggap konten pornografi

merupakan termasuk kedalam online risks “Pornografi, Bullying sih, samaa apa

yaa paling kekerasan sih banyak juga. (Informan 1, wawancara mendalam, 30

April 2025). Informan 3 memberikan definisi yang lebih eksplisit. Ia

secara spesifik menyebut konten yang berkaitan dengan lawan jenis seperti pacaran.

“Konten lawan jenis atau pacaran (Informan 3, wawancara mendalam, 23 Mei

2025). Pernyataan dari Informan 4, Indah, menunjukkan bahwa ia memiliki

pemahaman yang cukup luas dan mendalam mengenai bentuk-bentuk risiko

daring ( online risks ), khususnya yang berkaitan dengan konten

pornografi. Informan 4 melihat konten berbahaya dari berbagai sisi

visual, verbal, dan interaktif. Ia tidak hanya memperhatikan apa yang

dilihat anak, tapi juga dengan siapa dan bagaimana anak berinteraksi di

dunia maya. Ini menunjukkan bahwa ia memiliki tingkat kepedulian yang

tinggi terhadap keselamatan digital anak, serta pemahaman yang cukup

holistik terhadap bentuk-bentuk risiko daring yang bisa saja tidak

dikenali oleh ibu lain yang hanya fokus pada konten visual saja. “Menurut saya

yaa... yang paling bahaya itu konten-konten kayak pornografi, terus

kekerasan, kadang juga dari game online suka ada yang ngajakin ngomong yang enggak pantas.

(Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 5, Nurlela,

17
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menunjukkan pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai bentuk konten

yang menurutnya termasuk dalam kategori berbahaya bagi anak di internet.

Ia menyebutkan konten pornografi, cyberbullying, kekerasan, serta hal-hal

yang dapat memengaruhi kondisi mental anak sebagai bentuk risiko daring

yang paling umum. Baginya, risiko tersebut bukan hanya sekadar tampilan

visual yang tidak pantas, tetapi juga meliputi interaksi sosial yang

menyakiti secara emosional, hingga tayangan yang dapat memengaruhi cara

anak berpikir dan berperilaku. Nurlela menyadari bahwa anak-anak memiliki

kecenderungan untuk meniru apa yang mereka lihat, sehingga ia berusaha

membatasi paparan anak terhadap konten yang berpotensi membentuk perilaku negatif.

“Menurut saya sih, yang paling umum ya konten pornografi, terus

cyberbullying, kekerasan, sama hal-hal yang bisa mempengaruhi mental anak.

Kadang dari tontonan itu anak bisa jadi meniru. Jadi saya usahakan

sebisa mungkin anak saya enggak terlalu banyak lihat konten yang seperti itu.

(Informan 5, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Informan 6, Laras,

menunjukkan kepekaan yang tinggi terhadap berbagai bentuk risiko digital

yang dapat memengaruhi anak-anak. Ia menyebut bahwa konten berbahaya

tidak hanya terbatas pada pornografi dan kekerasan, tetapi juga mencakup

penggunaan kata-kata yang tidak sopan, terutama dalam video anak-anak.

Laras secara khusus menyoroti bahwa unsur kasar tidak hanya hadir dalam

gambar visual, tetapi juga dapat terselip dalam dialog atau perilaku

karakter dalam tayangan. Karena itu, ia sangat selektif dalam memilih

tontonan untuk anaknya. Sikap ini mencerminkan bahwa Laras memahami bahwa

anak bukan hanya meniru apa yang mereka lihat, tetapi juga menyerap

nilai dari apa yang mereka dengar dan bagaimana sikap ditampilkan. “Banyak ya,

salah satunya ya pornografi, terus kekerasan, kata-kata yang enggak sopan

di video anak-anak, kadang juga dari dialognya ada unsur kasar. Saya

sendiri selektif banget kalau milih tontonan buat anak saya, soalnya

saya enggak mau dia tiru hal-hal negatif itu. Jadi bukan cuma dari

gambar, tapi juga dari kata-kata dan sikap yang ditampilkan di kontennya. (Informan

6, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Berdasarkan hasil wawancara
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mendalam, keenam informan ibu generasi Z menunjukkan pemahaman yang

beragam namun saling melengkapi terkait bentuk-bentuk konten yang mereka

anggap sebagai bagian dari risiko daring (online risks). Seluruh

informan menyebutkan konten pornografi sebagai ancaman utama yang paling

dikhawatirkan ketika anak mengakses internet. Pemahaman mereka terhadap

pornografi tidak terbatas pada adegan seksual eksplisit, melainkan juga

mencakup interaksi fisik, pakaian terbuka, hingga narasi pacaran yang

dianggap dapat memicu peniruan perilaku oleh anak. Pemahaman Konten

Pornografi Muncul Pada poin ini menjelaskan pembahasan tentang pengetahuan

seorang ibu munculnya konten pornografi yang berpotensi mudah muncul

sehingga anak tersebut mudah mengakasesnya. Berikut Penjelasan dari ke-6

Informan: Informan1 dan Informan 2 menyadari bahwa konten pornografi bisa

muncul melalui jalur tersembunyi seperti iklan atau link yang terlihat

biasa, namun mengarah ke konten tidak pantas. Ini menunjukkan

kewaspadaan terhadap penyamaran konten dewasa di platform umum. “Iyaa iklan banyak

tuh kalau misalkan lagi nonton youtube short suka ada aja yang lewat

atau promosikan yang gak pantas. (Informan 1, wawancara mendalam, 30 April

2025). Informan 3 mencermati mesin pencari sebagai sumber potensial

konten dewasa. Ia merespons dengan segera menghentikan akses jika

menemukan indikasi tidak pantas. “Kalau menurut saya sih, besar banget

kemungkinannya ya, apalagi kalau anak-anak itu akses internet tanpa

pengawasan. Soalnya sekarang tuh konten kayak gitu bisa muncul di mana

aja, misalnya pas kita lagi buka Google, YouTube, atau bahkan pas

lihat-lihat reels di Instagram, tiba-tiba muncul video yang nggak pantas. (Informan

3, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 4 dan 6 menjelaskan

bahwa konten pornografi bisa terdapat di game online melalui kata-kata

sehingga dapat mempengaruhi emosi anak. “Menurut saya yaa... yang paling

bahaya itu konten-konten kayak pornografi, terus kekerasan, kadang juga

dari game online suka ada yang ngajakin ngomong yang enggak pantas.

Kadang dari tontonan aja bisa bikin anak jadi lebih emosian atau

meniru hal-hal yang enggak baik. Itu semua menurut saya termasuk risiko online.
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(Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 5 menyoroti

Iklan sebagai platform yang kerap menyisipkan narasi tidak pantas,

bahkan dalam bentuk cerita atau hiburan ringan anak-anak. “Biasanya tuh munculnya

dari iklan, atau kadang anak klik link yang enggak jelas. Saya

pernah ngalamin, waktu buka sesuatu, malah diarahkan ke situs pinjaman

atau hal aneh-aneh gitu. Saya langsung skip, enggak berani klik. Jadi

saya tahu kadang itu munculnya nyamar, kayak dari thumbnail video atau

link yang kelihatannya biasa aja. (Informan 5, wawancara mendalam, 30 Mei

2025). Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan memiliki tingkat

kewaspadaan yang tinggi terhadap kemunculan konten pornografi di internet,

terutama dalam konteks bagaimana konten tersebut dapat muncul secara

tidak terduga dan terselip dalam platform yang sering diakses anak-anak.

Para ibu menyadari bahwa konten pornografi tidak selalu muncul dalam

bentuk yang jelas atau langsung, melainkan seringkali tersamar melalui

iklan, video pendek, atau narasi dalam tayangan ringan yang terlihat

aman. Tabel 4. 4 Tabel Pemahaman Online Risks Sumber: Olahan Peneliti

Deskripsi Informan #1 Informan #2 Informa n #3 Informan #4 Informa

n #5 Informa n #6 Pengertian Online Risks Mengang gap online risk

s sebagai bahaya di internet, Tidak mengena l istilah, tapi mengait

kan dengan konten pornogra fi setelah dijelaska n Menyeb ut risiko

daring sebagai hal berbaha ya di internet , lebih ke nilai moral

Memiliki pemahama n komprehen sif, menyebut konten dan komunikasi

negatif Pemahama n akademik, menyebut dampak jangka panjang bagi mental

anak Fokus pada dampak imitasi dari tontonan , tidak eksplisit sebut

bentuk risiko Sumber: Olahan Peneliti Tabel ini menunjukkan variasi

pemahaman para informan mengenai online risks atau risiko daring,

terutama terkait konten pornografi. Informan 1 dan 3 menganggap online

risks sebagai bahaya umum di internet tanpa menguraikan secara rinci,

meskipun Informan 3 menekankannya pada aspek moral. Sementara itu,

Informan 2 baru memahami istilah tersebut setelah dijelaskan dan

langsung mengaitkannya dengan konten pornografi. Informan 4 dan 5
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menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam; Informan 4 menyebutkan risiko

konten dan komunikasi negatif secara spesifik, sedangkan Informan 5

memiliki sudut pandang akademik dengan menyoroti dampak jangka panjang

bagi mental anak. Informan 6 tidak menyebutkan istilah secara eksplisit,

namun fokus pada dampak imitasi dari konten yang ditonton anak. Dari

sisi bentuk risiko yang diidentifikasi, sebagian besar informan menyebut

konten pornografi dan kekerasan sebagai Deskripsi Informan #1 Informan #

2 Informa n #3 Informan #4 Informan #5 Informa n #6 Bentuk Ris

iko yang Diidentifik asi Tidak rinci, hanya menyebut “bahaya online

” Konten pornogra fi Konten yang tidak pantas bagi anak Pornografi

, kekerasan, ajakan bicara tak pantas dalam game Pornografi, cyberbullyi

ng, kekerasan, dampak mental Konten kasar, pornogr afi, kata- kata

tidak sopan Pemahama n tentang Konten Pornografi Pornogra fi, bullying,

kekerasan dianggap sama- sama berbahay a Konten pornogra fi langsung

disebut sebagai risiko Konten pacaran atau lawan jenis disebut sebagai

bentuk pornogr afi Pornografi termasuk visual, verbal, dan interaksi

Pornografi sebagai konten umum berbahaya Konten visual dan verbal

berbaha ya, bukan hanya adegan Konten Pornografi yang mudah diakses

Iklan terselip di YouTube Shorts Video autoplay dan TikTok sering

muncul konten tak pantas Melalui pencari an Google, YouTub e, Instagra

m reels Dari komunikasi game online dan tontonan emosional Disisipkan

di YouTube, TikTok, bentuk cerita ringan Algoritm a platform bisa

munculk an konten tak pantas risiko utama, disusul oleh kata-kata

kasar, ajakan tidak pantas dalam game, dan cyberbullying. Pemahaman

tentang konten pornografi pun beragam; ada yang menyamakan pornografi

dengan bullying dan kekerasan, ada pula yang menyebutnya dalam konteks

visual, verbal, dan interaktif. Mengenai cara konten tersebut diakses,

para informan mengamati bahwa platform seperti YouTube, TikTok, dan game

online kerap menampilkan konten tak pantas melalui iklan, algoritma,

hingga video autoplay. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat

pemahaman berbeda, semua informan menyadari adanya risiko yang mengintai

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 50 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

anak-anak dalam lingkungan digital. Dalam teori online risks yang

dikembangkan oleh Livingstone & Stoilova (2021), disebutkan bahwa anak-anak

rentan terhadap tiga kategori risiko daring: content risks, contact

risks, dan conduct risks. Fokus penelitian ini adalah pada content

risks , yaitu ketika anak terpapar konten tidak pantas, seperti

pornografi. Tabel yang disusun menunjukkan bahwa sebagian besar informan

mengaitkan risiko daring dengan konten pornografi, kekerasan, dan kata-kata

kasar. Hal ini menunjukkan bahwa informan memiliki pemahaman terhadap

risiko konten ( content risk ), meskipun dengan kedalaman yang

berbeda-beda. Selain itu, keberagaman dalam cara informan memahami dan

menyebutkan sumber risiko (misalnya TikTok, YouTube, dan game online)

juga sejalan dengan konsep digital parental mediation dari Livingstone

(dalam Catherine, 2017), yang meliputi pendekatan seperti active mediation

of internet safety dan monitoring . Informan yang menyadari algoritma

dan video autoplay sebagai pintu masuk konten pornografi menunjukkan

adanya bentuk pengawasan yang lebih aktif terhadap aktivitas daring

anak. 1.2.4 Digital parental Mediation Setelah menggali pemahaman ibu

terkait risiko daring yang dapat mengancam anak saat menggunakan

internet, pembahasan selanjutnya diarahkan pada bagaimana peran orang tua,

khususnya ibu, dalam melakukan mediasi digital atau digital parental

mediation. Mediasi ini mencakup upaya orang tua dalam membimbing,

mengawasi, serta menetapkan batasan terhadap aktivitas digital anak sebagai

bentuk pencegahan terhadap paparan konten yang tidak pantas maupun

interaksi yang berisiko. Dengan menelusuri bentuk-bentuk pengawasan yang

dilakukan ibu, baik secara langsung maupun melalui pemanfaatan fitur

teknologi seperti aplikasi kontrol orang tua, peneliti ingin melihat

sejauh mana strategi mediasi digital diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari. Bagian ini menguraikan temuan dari wawancara mendalam dengan

para informan, menggambarkan beragam pendekatan yang mereka gunakan dalam

mendampingi anak berinternet di era digital. Dalam konteks ini, penting

untuk melihat teori dari Livingstone yang mengidentifikasi lima strategi
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utama dalam parental mediation atau cara orang tua mengawasi dan

mendampingi penggunaan internet oleh anak yang ada pada BAB 2.

Pendampingan ini dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan yang saling

melengkapi, tidak hanya bersifat pengawasan, tetapi juga melibatkan

komunikasi dan partisipasi aktif. Salah satu strategi yang relevan

adalah active mediation of internet use, yaitu saat orang tua secara

langsung menemani anak dalam aktivitas digital mereka, seperti menonton

video daring atau bermain gim. Strategi lainnya adalah active mediation

of internet safety, yang menekankan pentingnya diskusi antara orang tua

dan anak mengenai konten yang aman dan berisiko, serta pengawasan

terhadap komunikasi online. Pendekatan ini juga mencakup pemberian teguran

atau bimbingan jika anak terlibat dalam perilaku digital yang tidak

sesuai (Catherine, 2017). Pengawasan Konten yang Dilihat Anak Poin ini

membahas tentang bagaimana seorang ibu memberikan pengawasan saat anak

bermain internet atau konten apa yang dilihat oleh anak. Melalui

wawancara ke-6 informan berikut ini merupakan penjabaran dari ke-6

informan: Informan 1 lebih memilih untuk melakukan pengawasan secara

fisik dan langsung dengan berada di samping anak ketika anak mengakses

internet. Tujuannya agar ia dapat segera mengetahui apa yang sedang

ditonton anak, sehingga jika ada konten yang tidak pantas, ia bisa

langsung menegur atau menghentikan aktivitas tersebut. Mawadah tidak

sepenuhnya menyerahkan anak pada perangkat, tetapi memilih peran aktif

meski tanpa bantuan teknologi atau aplikasi khusus. “Ya aku lihatin sih ya

apa ya kalau ada konten yang mengandung mmm seksualitas kan keliatan

gerakan nya trus cara berpakaian dan gerakan nya agak sembrono dan

segala macem dan aku nilai udah lah ga bagus buat anak aku terus

aku kecualiin aku blokir-blokir aja (Informan 1, wawancara mendalam, 30

April 2025). Sama seperti Informan 1, Informan 2 juga mempraktikkan

bentuk pengawasan yang berbasis kehadiran fisik. Dengan duduk di samping

anak, Endah berusaha memastikan bahwa anaknya tidak sembarangan mengakses

konten internet. Namun, Endah tidak menyebutkan penggunaan alat bantu
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seperti parental control, sehingga pengawasannya murni mengandalkan kehadiran

dan perhatian langsung. Cara ini menurutnya cukup efektif untuk

meminimalkan paparan konten negatif meskipun tentu ada keterbatasan,

terutama bila ibu harus membagi perhatian dengan pekerjaan rumah tangga. “Aku suka

duduk aja disamping dia. (Informan 2, wawancara mendalam, 22 Mei 2025).

Informan 3 menerapkan pengawasan yang tidak hanya bersifat pasif tetapi

juga reaktif. Ia tidak hanya menemani anak ketika bermain internet,

tetapi juga mengamati dengan seksama apa yang ditonton. Ketika menemukan

konten yang dirasa tidak pantas, Upiik akan segera memberi tahu anak

dan melakukan tindakan seperti memblokir atau menghentikan akses terhadap

konten tersebut. Upiik menekankan pentingnya pengawasan langsung karena

menurutnya, konten negatif sangat mudah muncul secara tiba-tiba bahkan

ketika anak menonton video yang awalnya terlihat aman. " Aku liatin. Kalau ada

yang aneh langsung aku kasih tau dan blokir. Aku bilangin juga apa

yang boleh dan nggak boleh ditonton. (Informan 3, wawancara mendalam, 23 Mei

2025). Informan 4 menggabungkan pengawasan dengan aktivitas sehari-hari.

Meskipun sering disibukkan dengan pekerjaan rumah seperti beres-beres atau

memasak, ia tetap berusaha memerhatikan apa yang anaknya tonton di

internet. Artinya, meskipun tidak selalu berada persis di samping anak,

perhatian Indah tetap terfokus untuk memastikan anaknya tidak mengakses

konten yang tidak sesuai usia. Pola pengawasan seperti ini mencerminkan

upaya multitasking yang dilakukan ibu dalam menjaga anak tetap aman di dunia digital.

" Saya sih tetap lihat meskipun sambil beres-beres. Misalnya anak

saya buka YouTube, saya tetap perhatikan, dia nonton apa. Kalau ada

yang saya rasa enggak cocok, langsung saya suruh ganti atau saya

skip sendiri. Jadi meski enggak duduk bareng terus, saya pastiin tetap terpantau..

(Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 5 menunjukkan

bentuk pengawasan yang lebih proaktif. Tidak hanya mendampingi anak saat

menonton, ia juga melakukan pre-screening terhadap konten yang hendak

ditonton anak. Nurlela memilih untuk memastikan terlebih dahulu bahwa

konten yang akan diakses sesuai dengan usia anak dan tidak mengandung
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unsur negatif seperti bahasa kasar. Bila menemukan konten yang dirasa

tidak pantas, ia akan segera menghentikan tontonan tersebut. Nurlela

menegaskan bahwa orang tua harus ikut terlibat sejak awal dalam

pemilihan konten, bukan hanya mengawasi ketika anak sudah menonton. "Saya biasanya

dampingi atau cek dulu sebelum anak saya nonton. Kalau misalnya

kontennya enggak sesuai umur atau ada bahasa kasar, langsung saya stop. Saya juga

sering kasih tahu kalau ada konten yang enggak baik, jangan ditonton lagi. Jadi saya

selalu pastikan aman dulu sebelum dia akses.. (Informan 5, wawancara mendalam,

30 Mei 2025). Informan 6 menunjukkan bentuk pengawasan langsung yang

cukup ketat. Ia selalu berusaha untuk duduk di samping anaknya saat

anak mengakses internet. Dengan begitu, Laras dapat langsung mengambil

tindakan jika ada konten yang mencurigakan atau tidak layak untuk

anaknya. Selain itu, Laras juga menggunakan fitur teknologi seperti

parental control untuk membantu mengamankan perangkat yang digunakan anak.

Hal ini menunjukkan bahwa Laras memadukan pendekatan teknis (teknologi)

dan pendekatan komunikasi langsung dalam mengawasi aktivitas digital anaknya. " Saya

selalu ada di samping dia kalau dia lagi nonton. Saya pastiin konten

yang dia tonton itu udah saya cari dan pilih dulu sebelumnya. Jadi

kontennya udah saya screening. Kalau saya lihat ada konten yang mulai

aneh, langsung saya kasih pengertian, saya arahkan. Jadi enggak cuma

duduk doang, tapi saya ikut ngobrol juga tentang kontennya.. (Informan 5,

wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Berdasarkan wawancara dengan enam

informan, tampak bahwa seluruh ibu informan memiliki kesadaran tinggi

akan pentingnya mengawasi anak ketika mengakses internet. Bentuk pengawasan

yang dilakukan bervariasi, namun umumnya mereka memilih untuk mendampingi

anak secara langsung agar dapat mengawasi konten yang ditonton. Sebagian

ibu seperti Mawadah, Endah, Upiik, dan Laras menekankan pentingnya

kehadiran fisik saat anak berinternet, bahkan duduk di samping anak

agar lebih mudah memantau dan memberi arahan. Sementara itu, Indah dan

Nurlela melakukan pengawasan sambil menjalankan aktivitas rumah, tetapi

tetap memastikan konten yang ditonton anak sesuai dengan usia dan

3
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nilai yang dianut keluarga. Ada ibu yang sudah mulai memanfaatkan fitur

teknologi seperti parental control (contohnya Laras), sementara sebagian

besar lainnya lebih mengandalkan pengawasan manual dan komunikasi dengan

anak. Seluruh informan sepakat bahwa tanpa pengawasan, anak sangat

rentan terpapar konten negatif seperti pornografi atau bahasa kasar,

karena konten tersebut bisa muncul secara tiba-tiba di berbagai

platform. Pendekatan Efektif dalam Mencegah Akses Konten Pornografi Seiring

dengan semakin mudahnya anak-anak mengakses internet di berbagai

perangkat, risiko terpaparnya mereka terhadap konten negatif, termasuk

pornografi, menjadi semakin tinggi. Hal ini menuntut peran aktif orang

tua untuk memastikan keamanan anak selama berinternet. Salah satu langkah

penting yang harus dilakukan adalah dengan menerapkan pendekatan yang

efektif agar anak tidak mudah mengakses konten pornografi secara sengaja

maupun tidak sengaja. Berikut ini berbagai pendekatan yang dianggap

efektif oleh para orang tua dalam mencegah akses anak terhadap konten

tersebut. Pernyataan dari Informan 1 menggambarkan pendekatan pengawasan

yang menitikberatkan pada kehadiran langsung orang tua saat anak

mengakses internet. Bagi Informan 1, pendampingan ini tidak harus

dilakukan dengan memperhatikan anak secara penuh setiap waktu, tetapi

cukup dengan berada di sekitar anak sehingga aktivitas anak tetap

dalam pantauan. Informan 1 percaya bahwa cara ini sangat efektif karena

memungkinkan orang tua untuk segera mengetahui dan mengatasi jika anak

secara tidak sengaja membuka konten yang tidak pantas seperti

pornografi, kekerasan, atau konten yang tidak sesuai usia. Pendekatan ini

juga memperkuat komunikasi antara anak dan orang tua karena anak merasa

didampingi dan lebih mudah diarahkan dalam memilih konten. Selain itu,

Informan 1 tidak mengandalkan alat bantu teknologi seperti aplikasi

pemblokir atau parental control, tetapi lebih mengutamakan keterlibatan

aktif secara fisik agar anak merasa terkontrol dan tidak leluasa

mengakses konten sembarangan. “Diawasi dan ditemani saat bermain internet

menurut aku itu paling efektif ya karena bisa ngawasin langsung aja
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meskipun gak melulu diliatin tapi tetep terkontrol sih dan“selalu aku

cek, jadi pas dia tidur dia lepas dari hp nya aku cek histori nya

di tiktok di youtube kan suka masih ada ya aku buka aku liat di

games nya pun aku buka takutnya kan ada chat-chat berbahaya kearah

negatif “ (Informan 1, wawancara mendalam, 30 April 2025). Pernyataan da

ri Informan 2, menunjukkan bahwa Informan 2 memandang pengawasan dan

pendidikan langsung dari orang tua sebagai pendekatan yang penting dan

efektif dalam mencegah anak mengakses konten yang tidak pantas di

internet, termasuk pornografi. Dalam hal ini, Informan 2 menekankan dua

aspek utama: pertama, pengawasan fisik atau kehadiran orang tua saat

anak menggunakan perangkat digital, yang memungkinkan orang tua untuk

segera mengamati dan mengambil tindakan bila diperlukan. “Yaa diawasi dan

diajarin sih paling “ (Informan 2, wawancara mendalam, 22 Mei 2025

). Pernyataan dari Informan 3 menunjukkan bentuk pendekatan pengawasan

yang sangat ketat dan terstruktur dalam mencegah anak mengakses konten

negatif, termasuk pornografi. Informan 3 menekankan pentingnya pengawasan

langsung yaitu selalu berada di dekat anak dan secara aktif mengamati

saat anak menggunakan internet. Tidak hanya itu, Informan 3 juga

menerapkan kontrol teknis dengan mencabut kartu SIM dari perangkat anak

dan hanya memberikan akses internet melalui hotspot pribadinya. Dengan

cara ini, anak hanya dapat mengakses internet ketika Informan 3 hadir

secara fisik, sehingga seluruh aktivitas digital anak sepenuhnya berada

dalam kendali orang tua. Pendekatan ini mencerminkan kombinasi dari

pengendalian teknis dan pendampingan langsung sebagai bentuk nyata dari

digital parental mediation. Tujuannya tidak hanya melindungi anak dari

paparan konten negatif secara tidak sengaja, tetapi juga membatasi

peluang anak untuk mengakses internet tanpa pengawasan kapan pun dan di

mana pun. Pendekatan ini menunjukkan keseriusan Informan 3 dalam menjaga

keamanan digital anaknya di era teknologi yang serba mudah diakses.

"Diawasi langsung dan dibatasi akses internetnya. Aku cabut SIM dan

hanya pakai internet saat ada aku." (Informan 3, wawancara mendalam, 23
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Mei 2025) Pernyataan dari Informan 4, mencerminkan pendekatan pengawasan

yang menyeluruh dan seimbang dalam mendampingi anak saat berinternet.

Informan 4 tidak hanya menekankan pengawasan secara langsung dengan

selalu berada di sekitar anak ketika mengakses internet tetapi juga

menerapkan kontrol terhadap kepemilikan perangkat dengan tidak memberikan

HP pribadi kepada anak. Selain itu, Informan 4 membatasi durasi anak

menonton atau bermain internet agar anak tidak menghabiskan waktu

berlebihan di depan layar. Yang menarik, Informan 4 juga menggarisbawahi

pentingnya komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. Ia berusaha

menjelaskan kepada anak tentang risiko dan contoh konten yang tidak

layak ditiru atau ditonton. " Menurut saya yang paling efektif itu

tetap diawasin. Jangan dikasih HP sendiri, terus waktu nontonnya

dibatesin. Terus komunikasi juga penting, anak harus dikasih tahu kalau

ada konten yang enggak baik, jangan ditiru, jangan ditonton. Dan yang

paling penting, ajak dia main di luar juga biar enggak terlalu

ketergantungan sama HP." (Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025)

Pernyataan dari Informan 5 menunjukkan bentuk pengawasan orang tua yang

mengandalkan kombinasi antara batasan waktu melalui alat bantu sederhana

(alarm) dan penguatan kesadaran mandiri pada anak. Informan 5 memilih

menggunakan alarm sebagai pengingat waktu agar anak mengetahui kapan

saatnya berhenti menggunakan internet atau perangkat digital. Cara ini

digunakan untuk membantu anak lebih disiplin dalam mengatur durasi

penggunaan gadget sehingga tidak berlebihan dan tetap terkendali. "paling

alarm aja biar anak tau kalau udah waktunya udahan, tapi kadang dia

inisiatif sendiri kalau udah suka dikasih." (Informan 5, wawancara

mendalam, 30 Mei 2025). Pernyataan dari Informan 6, menegaskan bahwa

bentuk pengawasan yang dianggap paling efektif bukan hanya sekadar

melarang atau mengawasi secara fisik, tetapi juga membangun hubungan

emosional (bonding) yang kuat dengan anak. Informan 6 menekankan bahwa

anak perlu merasa aman dan nyaman bersama orang tuanya agar komunikasi

terjalin dengan baik. Dalam praktiknya, Informan 6 selalu berupaya

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 57 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

mendampingi anak saat menonton dan memanfaatkan momen tersebut untuk

mengajak anak berdialog tentang isi konten yang ditonton. Dengan begitu,

anak tidak hanya sekadar menikmati tontonan, tetapi juga memperoleh

pemahaman tentang makna dan nilai dari konten tersebut. " Pendampingan

sama bonding itu yang paling penting. Anak harus merasa aman dan nyaman

sama kita sebagai orang tua. Jadi kita enggak cuma larang, tapi juga

kasih pengertian. Selalu ajak ngobrol pas nonton, jadi anak tahu

maksud dari kontennya. Kalau kita dampingi terus, anak juga lebih

terbuka dan enggak gampang salah arah.." (Informan 6, wawancara mendalam,

30 Mei 2025) Hasil wawancara menunjukkan bahwa pendekatan efektif dalam

mencegah anak mengakses konten pornografi dilakukan dengan menggabungkan

pendampingan langsung, pembatasan waktu dan perangkat, serta komunikasi

terbuka. Para ibu menekankan pentingnya kehadiran orang tua saat anak

berinternet, memberi arahan, dan membangun kedekatan agar anak merasa

aman, terbuka, dan mampu memilih konten yang sesuai. Beberapa juga

menggunakan kontrol teknis atau alat bantu sederhana untuk mendukung

pengawasan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan enam informan,

dapat disimpulkan bahwa upaya orang tua, khususnya ibu, dalam melakukan

digital parental mediation dilakukan melalui pendekatan yang beragam namun

saling melengkapi. Seluruh informan sepakat bahwa pendampingan langsung

menjadi kunci utama dalam mengawasi anak saat berinternet. Pendampingan

ini tidak hanya diwujudkan dengan duduk di samping anak secara fisik,

tetapi juga melalui kehadiran aktif yang memungkinkan orang tua untuk

segera mengamati dan mengambil tindakan bila anak terpapar konten

negatif, termasuk pornografi. Sebagian besar ibu, seperti Informan 1, 2,

3, dan 6, menekankan pentingnya kehadiran orang tua dalam aktivitas

digital anak agar dapat memantau konten, memberikan arahan, serta

membangun komunikasi yang terbuka. Informan 3 bahkan menambah lapisan

kontrol teknis dengan mencabut SIM card dan membatasi akses internet

hanya melalui hotspot pribadi, sedangkan Informan 4 menegaskan pentingnya

mengatur durasi penggunaan, melarang pemberian HP pribadi, serta mengajak

4
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anak untuk aktif dalam aktivitas di luar rumah guna mengurangi

ketergantungan pada gadget. Sementara itu, Informan 5 menggunakan alat

sederhana seperti alarm sebagai pengingat waktu, sekaligus menanamkan nilai

disiplin agar anak memiliki inisiatif untuk berhenti sendiri. Informan 6

menggarisbawahi pentingnya membangun hubungan emosional (bonding) agar anak

merasa nyaman, terbuka, dan tidak mudah salah arah. Selain pengawasan

langsung, komunikasi intensif untuk memberikan pemahaman tentang konten

baik dan buruk, serta pembiasaan anak untuk bertanya dan berdiskusi

saat menemukan konten baru, menjadi strategi penting dalam mencegah anak

terpapar konten pornografi. Tabel 4. 5 Tabel Digital Parental Mediation

Sumber: Olahan Peneliti 1.2.5 Tingkat Literasi Digital Poin tingkat

literasi digital sejalan dengan konsep BAB 2 yakni dalam penelitian ini

mengacu pada hasil wawancara dengan kelima informan, yang mencakup empat

aspek utama: Deskripsi Informan #1 Informan #2 Infor man #3 Informan

#4 Inform an #5 Informa n #6 Strategi Mediasi Digital 1.Active Media

tio n of Use 2.Active Mediatio n of Safety 3.Restricti ve Mediatio

n 4.Monitori ng 1. Active Mediatio n of Use 2.Active Mediatio n of

Safety 3.Restricti ve Mediatio n 1.Restr ictive Mediat ion 1. Active

Media tion of Use 2. Active Media tion of Safety 3. Restri ctive

Media tion 1. Activ e Medi ation of Use 2.Active Media tion of

Safety 3.Restri ctive Media tion 4.Monit oring 1.Restri ctive Mediatio

n 2. Active Mediatio n of Safety Rincian Praktik Mediasi 1. Menon

ton dan menda mpingi langsu ng. 2. Memb eri edukas i tentan g

konten 3. Batas waktu screen time 4. Rutin cek histori. 1. Mem

beri penga rahan lisan. 2. Meno nton konte n yang biasa diliha t

3. Komu nikasi aktif. 1. Anak tidak diber ikan SIM card 2. Inter

net hany a deng an hots pot oran g tua. 1. Memb eri penga

rahan . 2. Batas an waktu dan HP priba di 3. Komu nikasi terbu

ka. 1. Disku si saat meno nton. 2. Alar m pemb atas wakt u. 3.

Anak mulai puny a inisia tif berhe nti. 1. Meny aring dan meny

etujui konte n sebel um meno nton. 2.Komuni kasi saat menont on.
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Konten yang Diwaspadai/ Dihindari 1. Pornog rafi 2. Kekera san 3.

Bahasa kasar 4. Geraka n tidak sopan 1. Pornografi Konten pacaran

/ dewasa 1.Porn ografi 2.Kont en kekera san 1.Pornogr afi 2. Baha

sa kasar 3.Konten dewasa 1. Bahasa kasar 2. Konten negatif / tida

k sesuai umur 1.Pornog rafi 2.Konte n negatif 3.Bahas a kasar

Internet Searching (kemampuan mencari informasi di internet secara

efisien), Hypertext Navigation (kemampuan menjelajahi tautan dan sumber

secara terarah), Content Evaluation (kemampuan menilai kualitas,

kredibilitas, dan kelayakan konten), serta Knowledge Assembly (kemampuan

menyusun dan menerapkan informasi menjadi pemahaman atau tindakan) (Amaly,

2021). Literasi digital memiliki tiga karakteristik utama, yaitu use,

understand, dan create. Ketiganya mencerminkan cakupan kemampuan dalam

literasi digital. Pertama, use mengacu pada keterampilan teknis yang

diperlukan untuk mengoperasikan komputer dan mengakses internet. Kedua,

understand berhubungan dengan kemampuan untuk memahami serta mengevaluasi

media digital secara kritis. Ketiga, create merujuk pada kemampuan untuk

menghasilkan konten serta berkomunikasi secara efektif melalui berbagai

platform dan perangkat digital. Internet Searching Dalam memahami tingkat

literasi digital para informan, salah satu aspek yang menjadi fokus

adalah kemampuan dalam melakukan pencarian informasi di internet atau

Internet Searching . Kemampuan ini sangat penting karena mencerminkan

bagaimana seorang ibu generasi Z dapat mendampingi anak dalam menjelajahi

dunia digital, sekaligus melindungi mereka dari paparan konten negatif

seperti pornografi. Berdasarkan pertanyaan dalam wawancara, topik ini

dieksplorasi melalui penilaian ibu terhadap kemampuan anak menggunakan

mesin pencari, pengalaman ibu saat melakukan pencarian terkait perlindungan

anak. Berdasarkan hasil wawancara, Informan 1 mengungkapkan bahwa dirinya

tidak mengalami kesulitan maupun merasa mudah dalam mencari informasi

terkait perlindungan anak dari konten pornografi. Hal ini bukan karena

faktor kemampuan, tetapi lebih karena Informan 1 jarang atau bahkan

tidak pernah melakukan pencarian informasi tersebut secara khusus. “Mmmm
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sebenernya kalau untuk mencari informasi sih bukan kesusah atau mudah

taapi lebih ke gak pernah aja kalau anak gak sengaja liat hal

dewasa atau pornografi spontan langsung block aja sih “ (Informan

1, wawancara mendalam, 30 April 2025). Berdasarkan wawancara, Informan 2

menyatakan bahwa dirinya merasa sangat mudah dalam mencari informasi

terkait perlindungan anak dari konten pornografi di internet. Pernyataan

informan 2 menunjukkan bahwa informan memiliki persepsi positif terhadap

kemudahan akses informasi di era digital saat ini. Hal ini

mengindikasikan bahwa literasi digital ibu pada aspek Internet Searching

cukup baik, setidaknya dalam hal keyakinan bahwa teknologi dan internet

dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk mendukung upaya

perlindungan anak. “Mudah banget sih sekarang. (Informan 2, wawancara

mendalam, 22 Mei 2025). Berdasarkan hasil wawancara, Informan 3

mengungkapkan bahwa dirinya belum banyak mencari informasi terkait

perlindungan anak dari konten pornografi di internet. Pernyataan informan

3 menunjukkan bahwa tingkat literasi digital informan pada aspek

Internet Searching masih terbatas, bukan karena faktor kesulitan dalam

mengakses informasi, melainkan karena kurangnya inisiatif atau kebutuhan

yang dirasakan untuk mencari informasi tersebut. “Gak terlalu nyari sih

, jadi belum tau banyak . (Informan 3, wawancara mendalam, 23 Mei 2025).

Berdasarkan wawancara, Informan 4 menyatakan bahwa dirinya merasa cukup

kesulitan saat mencoba mencari informasi terkait perlindungan anak dari

konten pornografi di internet. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan

Internet Searching informan masih terbatas, khususnya dalam memanfaatkan

fitur-fitur dan sumber daya digital yang tersedia. Informan mengaku

sering merasa bingung saat harus mencari informasi yang spesifik, karena

belum sepenuhnya memahami berbagai fitur yang ada di internet. Akibat

keterbatasan ini, Informan 4 lebih memilih mengandalkan pengawasan langsung terhadap anak.

“Menurut saya sih lumayan sulit ya, kadang saya juga bingung cari

infonya. Soalnya saya belum terlalu ngerti semua fitur di internet.

Jadinya lebih milih ngawasin sendiri aja daripada ngulik yang rumit- rumit .
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(Informan 4, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Berdasarkan hasil

wawancara, Informan 5 menyampaikan bahwa dirinya merasakan dua sisi

pengalaman dalam mencari informasi terkait perlindungan anak dari konten

pornografi di internet. Informan merasa bahwa akses terhadap informasi

sebenarnya mudah, karena begitu banyak sumber yang tersedia secara

online. Namun, di sisi lain, informan juga merasa sulit karena

menghadapi tantangan dalam menilai kredibilitas informasi yang ditemukan.

Oleh karena itu, informan memilih untuk mencari jalur alternatif,

seperti bertanya kepada guru atau mengikuti akun-akun edukatif di media

sosial, sebagai sumber informasi yang dianggap lebih aman dan terpercaya. “Menurut

saya ada sulit ada mudah, soalnya banyak banget info di internet

tapi kadang enggak tahu mana yang terpercaya. Jadi saya lebih pilih

tanya sama guru, atau sesekali lihat akun-akun edukatif aja. . (Informan 5,

wawancara mendalam, 30 Mei 2025) Berdasarkan hasil wawancara, Informan 6

menyatakan bahwa dirinya merasa cukup mudah dalam mencari informasi

terkait perlindungan anak dari konten pornografi di internet. Informan

menyadari bahwa berbagai informasi memang tersedia secara luas di

internet, tetapi menekankan pentingnya sikap teliti dan hati-hati dalam

memilih sumber informasi. “Kalau saya pribadi merasa cukup mudah. Informasi

itu ada sih, tapi kita harus benar-benar teliti dan hati-hati juga

milih sumbernya. Saya lebih sering ngobrol sama sesama ibu atau guru buat tukar informasi.

. (Informan 6, wawancara mendalam, 30 Mei 2025). Hypertext Navigation

Dalam era digital yang dipenuhi berbagai bentuk koneksi dan tautan,

kemampuan orang tua untuk memahami cara kerja navigasi internet menjadi

aspek penting dalam melindungi anak dari risiko daring. Salah satu

bentuk literasi digital yang relevan adalah hypertext navigation, yaitu

kemampuan untuk memahami bahwa tautan atau hyperlink dalam platform yang

ada di internet dapat mengarahkan pengguna termasuk anak-anak ke konten

lain yang belum tentu sesuai. Tautan ini bisa muncul dalam bentuk

yang tidak mencolok, seperti di balik gambar, judul video, atau fitur

interaktif lainnya. Oleh karena itu, kesadaran orang tua terhadap
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kemungkinan anak mengakses konten tidak pantas melalui jalur tautan

digital menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan paparan konten

pornografi. Pada bagian ini, pembahasan akan difokuskan pada bagaimana

ibu memahami dan mengenali navigasi tautan yang berpotensi membahayakan

anak saat menjelajahi dunia maya. Berikut penjelasan dari keenam

informan yang menggambarkan pandangan dan pengalaman mereka dalam

menghadapi tantangan ini. Pernyataan Informan 1 mengungkapkan keprihatinannya

terhadap game yang tampaknya ditujukan untuk anak-anak, namun ternyata

dapat mengandung atau membuka akses ke konten pornografi. Ia menyebut

bahwa beberapa game yang tersedia di Playstore dikemas dengan tampilan

ramah anak, bahkan dalam bentuk kartun, namun di dalamnya bisa

terselip muatan visual yang tidak pantas. Hal ini menunjukkan bahwa

Informan 1 memiliki pemahaman dasar tentang bagaimana konten berbahaya

dapat hadir secara tidak langsung melalui jalur tersembunyi dalam

aplikasi digital. Dalam konteks literasi digital, khususnya hypertext

navigation , pernyataan ini mencerminkan bahwa ibu tersebut menyadari

potensi bahaya yang muncul dari fitur-fitur interaktif atau tautan dalam

aplikasi game yang dapat mengarahkan anak ke konten lain. Ia memahami

bahwa navigasi digital tidak selalu terjadi secara eksplisit, tetapi

bisa berlangsung lewat klik pada gambar, iklan di dalam game, atau

link tersembunyi yang membawa anak ke konten berisiko. Dengan demikian,

Informan 1 menunjukkan kewaspadaan terhadap pola navigasi dalam platform

digital yang bisa mengecoh anak, dan ini merupakan bagian penting dari

kemampuan orang tua dalam memetakan potensi risiko dari sisi h ypertext navigation .

“Pernah sih dalam game, sekarang game anak juga ada yang tentang

buat anak gitu di playstore dan biasanya konten pornografi ada juga

dikemas dalam kartun.“ (Informan 1, wawancara mendalam, 30 April 2025)

. Pernyataan Informan 2 menunjukkan adanya pengalaman langsung dalam

menghadapi risiko konten yang tidak sesuai saat anak mengakses YouTube.

Ia menceritakan bahwa anaknya pernah menemukan video dengan judul yang

terlihat normal, tetapi setelah dibuka ternyata isinya tidak pantas.
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Kondisi ini menggambarkan salah satu bentuk manipulasi tautan digital,

di mana tampilan awal seperti judul atau thumbnail tidak mencerminkan

isi sebenarnya. Dalam konteks hypertext navigation , Informan 2

memperlihatkan pemahaman bahwa anak dapat tertipu oleh elemen navigasi

digital yang tampak aman, namun mengarah ke konten yang berbahaya.

Kesadaran ini mendorong Informan 2 untuk mengambil alih peran selektif

dalam proses navigasi dengan cara memilihkan konten terlebih dahulu

sebelum anak menonton. Strategi ini mencerminkan bentuk pengawasan orang

tua terhadap tautan dan arah navigasi anak dalam dunia digital,

sekaligus menunjukkan pemahaman bahwa struktur tautan dalam platform

seperti YouTube bisa menjadi saluran tersembunyi bagi risiko daring,

termasuk konten pornografi yang tersamar. “Pernah sih, soalnya pas anak

buka YouTube suka muncul video yang nggak jelas. Judulnya biasa, tapi

pas dibuka isinya aneh. Jadi sekarang aku yang pilihin dulu biar

aman.“ (Informan 2, wawancara mendalam, 22 Mei 2025). Pernyataan Informa

n 3 menunjukkan bahwa ia memiliki sikap tanggap dan protektif terhadap

kemungkinan anak mengakses konten berbahaya melalui jalur digital yang

tidak langsung, seperti tautan atau fitur dalam aplikasi. Ia menyatakan

bahwa ketika menemukan sesuatu yang mencurigakan, ia akan segera

mengambil tindakan dengan menghapus ( uninstall ) atau memblokir

aplikasi tersebut. Pernyataan ini mencerminkan pemahamannya terhadap

bagaimana konten negatif bisa muncul melalui navigasi dalam aplikasi

atau situs tertentu, termasuk melalui tautan tersembunyi atau iklan yang

mengarah ke situs lain. Dalam konteks hypertext navigation , tindakan

cepat untuk membatasi akses menunjukkan bahwa Informan 3 memahami risiko

yang mungkin timbul dari eksplorasi digital yang tidak terkontrol, dan

ia menyadari pentingnya mengintervensi sebelum anak sempat menavigasi lebih

jauh. Strategi ini menegaskan bahwa ibu tidak hanya menjadi pengamat

pasif, tetapi aktif memantau dan mengendalikan arah navigasi digital

anak demi mencegah paparan terhadap konten pornografi atau bentuk online

risks lainnya. “Iya tahu. Makanya aku batasi, dan kalau ada yang
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mencurigakan langsung uninstall atau blockir.. . (Informan 3, wawancara

mendalam, 23 Mei 2025). Pernyataan Informan 4 menunjukkan bahwa ia

memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai bagaimana konten tidak

pantas dapat muncul melalui fitur interaktif di internet, khususnya di

YouTube. Ia menyebut bahwa iklan yang tidak layak terkadang muncul

sebelum atau di tengah video, dan ia secara aktif memilih untuk

melewati (skip) iklan tersebut. Selain itu, ia juga menyadari bahwa

terdapat tautan atau link yang dapat mengarahkan pengguna ke situs

lain, yang menurutnya berpotensi berbahaya. Sebagai bentuk pencegahan, ia

secara tegas melarang anaknya untuk mengklik tautan secara sembarangan.

Dalam konteks literasi digital, khususnya hypertext navigation, sikap ini

menunjukkan bahwa Informan 3 memahami bagaimana jalur navigasi digital

bekerja bahwa satu klik pada tautan tertentu bisa membawa pengguna,

termasuk anak-anak, ke laman eksternal yang berisi konten berisiko

seperti pornografi. Dengan memberikan larangan kepada anak untuk tidak

sembarangan mengklik tautan, Informan 3 secara aktif menerapkan kontrol

terhadap navigasi digital yang dilakukan anak, serta menunjukkan kesadaran

akan pentingnya mengarahkan dan membatasi akses anak terhadap jalur-jalur

digital yang tidak dapat diprediksi. Hal ini menunjukkan bahwa ia telah

memiliki kapasitas awal dalam menerapkan perlindungan melalui pemahaman

terhadap mekanisme hyperlink yang tersembunyi di platform digital. “Pernah sih,

kayak di YouTube kadang suka muncul iklan yang enggak layak. Tapi

biasanya langsung saya skip. Saya juga pernah lihat link yang arahnya

ke situs lain, makanya saya larang anak buat klik-klik sembarangan. . (Informan

4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Pernyataan Informan 5 mencerminkan

adanya kewaspadaan meskipun belum mengalami langsung kasus anak mengakses

konten tidak pantas melalui tautan digital. Ia menyampaikan bahwa

informasi mengenai risiko tersebut ia peroleh dari pengalaman orang

lain, dalam hal ini temannya sesama guru. Berdasarkan cerita tersebut,

ia mengambil langkah preventif dengan melarang anaknya bermain game

online yang mengandung fitur klik tautan atau menampilkan iklan,
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terutama pada game versi gratis yang sering menyisipkan iklan di

bagian bawah layar. Dalam konteks literasi digital, khususnya hypertext

navigation, Informan 4 menunjukkan kesadaran bahwa navigasi digital tidak

hanya terjadi melalui pencarian aktif, tetapi juga dapat dipicu oleh

elemen-elemen visual atau interaktif seperti banner iklan atau tombol

dalam game. Meskipun tidak mengalami secara langsung, ia memahami bahwa

klik terhadap tautan atau iklan tertentu dapat membawa anak ke konten

yang tidak sesuai. Dengan mencegah anak mengakses jenis game yang

mengandung elemen tersebut, Informan 4 secara tidak langsung menunjukkan

pemahaman terhadap struktur dan pola hyperlink dalam media digital,

serta mengambil peran aktif dalam membatasi jalur navigasi daring anak

sebagai bentuk perlindungan terhadap risiko pornografi. “Saya sih belum pernah

lihat langsung, tapi saya tahu itu bisa terjadi. Pernah dengar dari

cerita temen guru juga. Jadi saya larang anak saya main game online

yang bisa klik link-link atau ada iklan biasanya ada kalau game nya

yang free itu lho bawahnya suka ada iklan. . (Informan 5, wawancara mendalam,

30 Mei 2025). Pernyataan Informan 6 memperlihatkan kesadaran yang cukup

baik terhadap potensi munculnya konten tidak pantas melalui tautan atau

elemen digital seperti iklan. Ia menyebut bahwa pernah melihat iklan

“nyeleneh” saat mengakses website atau blog, yang dapat diartikan sebaga

i konten yang berpotensi mengarah pada pornografi atau materi serupa.

Meskipun ia menyatakan bahwa aplikasi yang digunakan anaknya sejauh ini

belum menunjukkan indikasi mengarah ke konten semacam itu, hal tersebut

lebih karena ia sudah terlebih dahulu melakukan seleksi terhadap

aplikasi yang digunakan. Dalam konteks hypertext navigation , pernyataan

ini menunjukkan bahwa Informan 6 memahami bahwa iklan atau tautan pada

situs web bisa menjadi jalur tidak langsung menuju konten berisiko, dan

ia menyadari pentingnya mengendalikan arah navigasi digital anak. Ia

mengambil peran aktif dalam menyeleksi aplikasi sekaligus tetap menjaga

kewaspadaan terhadap kemungkinan adanya tautan yang muncul secara

tiba-tiba. Dengan begitu, Informan 6 mencerminkan bentuk literasi digital
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yang menggabungkan antisipasi dan pemahaman terhadap mekanisme hyperlink

sebagai bagian dari perlindungan terhadap risiko daring, khususnya konten pornografi.

“Saya pernah lihat kalau di website atau blog suka ada iklan yang

nyeleneh. Tapi kalau dari aplikasi yang anak saya pakai, sejauh ini

belum ada yang mengarah ke situ karena kontennya sudah saya pilih

duluan. Tapi saya tetap waspada. . (Informan 6, wawancara mendalam, 30

Mei 2025). Content Evaluation Salah satu aspek penting dalam literasi

digital adalah evaluation , yaitu kemampuan seseorang dalam menilai

kualitas, kredibilitas, dan kelayakan suatu konten. Dalam konteks

pengasuhan, kemampuan ini menjadi sangat relevan ketika ibu harus

menentukan apakah suatu tayangan atau informasi layak dikonsumsi oleh

anak. Penilaian ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga melibatkan

pertimbangan nilai, dampak emosional, dan potensi pengaruh terhadap

perilaku anak. Ibu berperan sebagai penjaga awal yang menyaring setiap

konten yang diakses. Pada bagian berikut, akan dijabarkan bagaimana enam

informan ibu menilai kelayakan suatu konten untuk ditonton oleh anak

mereka. Informan 1 menunjukkan bahwa ia memiliki mekanisme penilaian

pribadi dalam menentukan apakah suatu konten layak ditonton oleh anak.

Ia menyampaikan bahwa dirinya secara aktif memperhatikan tampilan visual

dalam konten, seperti gerakan tubuh, cara berpakaian, dan ekspresi yang

mengandung unsur seksual. Ketika ia merasa bahwa elemen-elemen tersebut

tidak sesuai, ia langsung menilai bahwa konten tersebut tidak layak

untuk anaknya dan mengambil tindakan dengan memblokir atau mengecualikan

konten tersebut. Pernyataan ini mencerminkan bahwa Informan 1 telah

menerapkan proses content evaluation dalam bentuk yang praktis, yaitu

menilai kelayakan konten berdasarkan indikator visual dan moral yang ia

anggap tidak cocok untuk usia anak. Ia tidak hanya sekadar menemani

anak mengakses media, tetapi juga melakukan seleksi aktif dengan

mempertimbangkan dampak dari isi konten terhadap perkembangan dan pemahaman

anak, sikap ini menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya kualitas dan kelayakan konten.

“Ya aku lihatin sih ya apa ya kalau ada konten yang mengandung
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mmm seksualitas kan keliatan gerakan nya trus cara berpakaian dan

gerakan nya agak sembrono dan segala macem dan aku nilai udah lah

ga bagus buat anak aku terus aku kecualiin aku blokir-blokir aja.

“ (Informan 1, wawancara mendalam, 30 April 2025). Informan 2 menunjukka

n bahwa ia melakukan content evaluation dengan fokus pada isi

pembicaraan dalam konten. Ia menilai suatu tayangan layak atau tidak

untuk anak berdasarkan apakah bahasa yang digunakan terdengar kasar atau

tidak. Selama konten tersebut menggunakan kata-kata yang sopan dan tidak

menyinggung, ia merasa konten itu masih aman untuk ditonton anaknya.

Meskipun belum mencakup banyak aspek lain seperti tampilan visual atau

pesan keseluruhan, cara ini menunjukkan bahwa Informan 2 sudah menerapkan

penilaian awal terhadap kelayakan konten. Artinya, ia tetap berupaya

menyaring tontonan anak dengan mempertimbangkan hal-hal yang menurutnya

bisa berdampak pada perilaku atau cara bicara anak. “Mmmm kalau bahasa

nya atau isi omongn nya ga kasar sih . (Informan 2, wawancara mendalam, 22

Mei 2025). Informan 3 memperlihatkan bahwa ia memiliki kriteria yang

cukup tegas dalam melakukan content evaluation. Ia menilai suatu konten

tidak layak ditonton oleh anak jika mengandung adegan pelukan, ciuman,

atau interaksi berlebihan antara lawan jenis, karena menurutnya hal

tersebut sudah termasuk dalam kategori pornografi. Selain itu, ia juga

tidak memperbolehkan anak menonton konten yang mengandung kekerasan atau

tindakan membully, meskipun disampaikan dalam bentuk candaan. Hal ini

menunjukkan bahwa Informan 3 tidak hanya memperhatikan apa yang tampak

di layar, tetapi juga mempertimbangkan isi pesan dan pengaruhnya

terhadap perilaku anak. Ia berusaha menjaga agar anak tidak terbiasa

melihat atau menganggap wajar tindakan yang tidak sesuai dengan usianya.

Sikap ini mencerminkan proses content evaluation yang dilakukan dengan

hati-hati dan berdasarkan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam kehidupan

anak sehari- hari. “Kalau ada adegan pelukan, ciuman, atau lawan jenis

aku anggap itu pornografi apa lagi kelawan jenis ya, dan ada

kekerasan atau membully juga meskipun becandaan itu jugaa gak baik dan aku larang. .
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(Informan 3, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Informan 4 menunjukkan

bahwa ia melakukan content evaluation dengan cukup teliti, terutama

terhadap isi visual dan bahasa dalam tayangan yang ditonton anak. Ia

menyebut bahwa jika ada adegan seperti pelukan, ciuman, pakaian terbuka,

atau kata-kata yang menurutnya aneh, ia langsung memberi tahu anak

bahwa tayangan tersebut tidak cocok untuk ditonton. Tidak hanya itu, ia

juga mengajarkan anak untuk meninggalkan konten semacam itu jika

menemukannya saat menonton sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa proses

evaluasi yang dilakukan tidak berhenti pada penilaian pribadi, tetapi

juga dibarengi dengan edukasi kepada anak agar mereka bisa mengenali

dan menghindari konten yang tidak layak. Cara ini memperlihatkan bahwa

Informan 4 berperan aktif sebagai pendamping sekaligus pembimbing dalam

membantu anak memahami batasan tontonan yang sesuai dengan usia dan

nilai yang dianut keluarga “Kalau saya lihat ada pelukan, ciuman, pakaian

terbuka, atau kata- katanya aneh, langsung saya bilangin ke anak. Itu

tandanya udah enggak cocok. Saya ajarin juga, kalau lihat yang kayak

gitu langsung ditinggalin aja.. (Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei

2025). Informan 5 menunjukkan bahwa ia memiliki kriteria yang cukup

rinci dalam melakukan content evaluation terhadap konten yang ditonton

anak. Ia menilai sebuah tayangan tidak layak jika mengandung kata-kata

kasar, pakaian terbuka, atau menunjukkan hubungan pacaran. Selain itu,

ia juga memperhatikan hal-hal yang lebih halus seperti ekspresi wajah

dan gaya bicara dalam konten. Jika menurutnya sudah mulai terlihat

tidak sesuai, ia akan langsung menghentikan tontonan tersebut. Hal ini

menunjukkan bahwa Informan 5 tidak hanya menilai dari konten yang

terang-terangan tidak pantas, tetapi juga dari cara penyampaian dan

nuansa yang dirasa tidak cocok untuk anak. Sikap ini mencerminkan upaya

aktif dalam menyaring konten berdasarkan berbagai aspek, baik secara

verbal maupun non-verbal, demi memastikan anak hanya mengakses tayangan

yang aman dan sesuai dengan nilai yang ingin ia tanamkan. “Kalau kontennya

mengandung kata kasar, pakaian terbuka, atau ada hubungan pacaran,
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langsung saya anggap enggak layak. Saya juga perhatiin ekspresi atau

gaya bicaranya. Kalau udah aneh, saya langsung stop. (Informan 5, wawancara

mendalam, 30 Mei 2025). Informan 6 menunjukkan pendekatan yang cukup

menyeluruh dalam melakukan content evaluation terhadap konten yang

dikonsumsi anak. Ia menilai kelayakan konten berdasarkan isi dan dialog

yang ditampilkan. Jika terdapat unsur kekerasan, kata-kata kasar, atau

gerakan yang dianggap tidak pantas, ia langsung menganggap konten

tersebut tidak layak untuk anak. Selain itu, ia juga mempertimbangkan

nilai edukatif dari konten tersebut. Jika menurutnya tayangan tersebut

tidak memberi manfaat atau pembelajaran bagi anak, maka ia akan

melarangnya. Hal ini menunjukkan bahwa Informan 6 tidak hanya berfokus

pada menghindari hal-hal negatif, tetapi juga memastikan bahwa apa yang

ditonton anak memberikan nilai positif. Pendekatan ini mencerminkan proses

content evaluation yang tidak hanya menghindari risiko, tetapi juga

memilih konten yang dapat mendukung perkembangan anak secara positif. “Saya lihat

dari isi dan dialognya. Kalau ada kekerasan, kata-kata kasar, atau

gerakan yang enggak pantas, saya langsung nilai itu enggak layak.

Terus juga saya lihat dari nilai edukasinya. Kalau enggak ada

manfaatnya buat anak, ya saya larang. (Informan 6, wawancara mendalam, 30

Mei 2025). Knowledge Assembly Selain kemampuan menilai dan menyaring

konten, aspek lain yang penting dalam literasi digital adalah knowledge

assembly , yaitu kemampuan untuk mengumpulkan, menyusun, dan mengolah

informasi dari berbagai sumber menjadi pemahaman yang utuh. Hal ini

mencakup bagaimana ibu mencari dan menggabungkan informasi mengenai

risiko-risiko daring terutama konten pornografi dari berbagai media

seperti artikel online, media sosial, video edukatif, atau komunitas

parenting. Kemampuan ini menunjukkan sejauh mana ibu aktif membangun

pengetahuan berdasarkan informasi yang tersebar di ruang digital, serta

bagaimana mereka memanfaatkan informasi tersebut sebagai dasar untuk

mengambil keputusan dalam melindungi anak. Pada bagian ini, akan dibahas

bagaimana enam informan ibu mengakses dan menyusun informasi mengenai
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bahaya konten pornografi, serta sejauh mana sumber yang mereka gunakan

memengaruhi sikap dan tindakan mereka dalam mendampingi anak di dunia

digital. Jawaban Informan 1 menunjukkan bahwa proses knowledge assembly

yang ia lakukan masih bersifat reaktif dan terbatas. Ia mengakui tidak

secara aktif mencari informasi khusus mengenai bahaya konten pornografi

bagi anak. Namun, saat menemukan sesuatu yang terasa janggal atau

mencurigakan saat menonton konten bersama anak, ia langsung mengambil

tindakan seperti memblokir konten tersebut. Hanya ketika ia menemui

istilah atau kata-kata yang tidak dimengerti, barulah ia mencari tahu

maknanya secara daring. Ini menunjukkan bahwa strategi pencarian informasi

belum dilakukan secara terencana atau menyeluruh, melainkan lebih bersifat

situasional dan tergantung pada momen tertentu. Meskipun begitu, tindakan

spontan ini tetap memperlihatkan adanya usaha untuk memahami risiko,

walaupun belum disertai dengan pengumpulan dan penyusunan informasi dari

berbagai sumber. Dengan kata lain, knowledge assembly pada Informan 1

belum berkembang secara optimal, karena informasi belum dikumpulkan secara

aktif untuk membangun pemahaman yang lebih lengkap tentang bahaya konten

pornografi pada anak. “Aku sih nggak pernah nyari khusus ya soal bahaya

pornografi anak. Tapi kalau lagi lihat konten terus ada yang aneh,

biasanya langsung aku blokir aja. Kadang kalau nemu kata-kata yang

nggak ngerti, baru deh aku cari artinya. Tapi kalau cari artikel

atau video yang bahas soal itu, nggak pernah.“ (Informan 1, wawancar

a mendalam, 30 April 2025). Jawaban Informan 2 menunjukkan bahwa proses

knowledge assembly yang dilakukan masih sangat terbatas dan bersifat

bergantung pada orang terdekat. Ia mengaku tidak pernah secara aktif

mencari informasi mengenai bahaya konten pornografi bagi anak, baik

melalui artikel, media sosial, video, maupun sumber lainnya. Ketika

merasa bingung atau khawatir, ia lebih memilih bertanya kepada suaminya,

yang dianggap lebih paham dalam hal tersebut. Hal ini mencerminkan

bahwa sumber informasi yang digunakan hanya berasal dari lingkungan

terdekat, bukan dari pengumpulan informasi secara luas di ruang digital.
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Selain itu, pendekatannya lebih berfokus pada pengawasan langsung terhadap

anak saat menggunakan perangkat, ketimbang membekali diri dengan

pengetahuan tambahan dari luar. Dengan demikian, knowledge assembly pada

Informan 2 masih berada pada tahap pasif, karena ia belum terbiasa

mengakses dan merangkai informasi dari berbagai sumber untuk memperkuat

pemahaman tentang risiko daring. “Nggak pernah nyari sih infonya. Paling

kalau bingung atau khawatir, aku tanya ke suami aja. Dia biasanya

lebih ngerti soal beginian. Aku sendiri lebih milih ngawasin langsung

anakku pas dia pegang HP.“ (Informan 2, wawancara mendalam, 22 Me

i 2025). Jawaban Informan 3 menunjukkan bahwa knowledge assembly yang

ia lakukan masih tergolong sederhana dan terbatas. Ia jarang mencari

informasi secara aktif di internet terkait bahaya konten pornografi pada

anak, dan lebih mengandalkan pengawasan langsung sebagai bentuk

perlindungan. Saat menemukan konten yang dirasa tidak pantas, ia

langsung menghentikan tayangan tersebut atau memberi tahu anak agar

tidak melanjutkannya. Tindakan ini mencerminkan kepedulian terhadap keamanan

anak, namun belum diikuti dengan kebiasaan mencari dan menyusun informasi

dari berbagai sumber seperti artikel, video edukatif, atau grup

parenting. Dengan kata lain, Informan 3 belum membangun pengetahuan

secara menyeluruh melalui proses pencarian informasi digital, sehingga

knowledge assembly masih bersifat situasional dan belum menjadi strategi

rutin dalam pengasuhan digital. “Kalau aku sih jarang banget nyari info

soal itu di internet. Palingan kalau nemu konten yang aneh atau

nggak pantas, langsung aku matiin atau bilang ke anak. Aku lebih

sering ngawasin langsung daripada cari- cari di Google.“ (Informan 3

, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Jawaban Informan 4 menunjukkan

bahwa ia mulai memiliki kesadaran dalam membangun pemahaman mengenai

bahaya konten pornografi melalui proses knowledge assembly , meskipun

belum dilakukan secara aktif dan rutin. Ia mengakui belum pernah

secara khusus mencari informasi, namun terbuka terhadap informasi yang

didapat dari orang lain atau teman, dan menyimpannya dalam ingatan
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untuk dijadikan referensi. Ketika ia memang merasa perlu mencari, ia

cenderung memilih sumber yang terlihat kredibel, seperti akun resmi atau

artikel dari media yang dapat dipercaya. Hal ini mencerminkan bahwa

Informan 4 memiliki kecenderungan selektif terhadap sumber informasi, dan

mulai membentuk pola berpikir yang menggabungkan informasi dari lingkungan

sosial dan platform digital. Dengan begitu, meskipun belum menjadi

kebiasaan yang terstruktur, Informan 4 telah menunjukkan tanda awal dari

proses knowledge assembly, yaitu mengumpulkan dan menilai informasi sebagai

dasar dalam memahami risiko digital bagi anak. “Belum pernah nyari sih

ya, belum kepikiran juga. Tapi kalau denger- denger dari orang atau

temen, kadang aku simpen infonya di kepala. Kalau pun nyari, aku

biasanya cari yang dari akun resmi atau artikel yang keliatannya bisa

dipercaya.“ (Informan 4, wawancara mendalam, 23 Mei 2025). Jawaba

n Informan 5 menunjukkan bahwa ia memiliki kecenderungan untuk

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, meskipun belum secara aktif

mencari topik spesifik tentang bahaya konten pornografi bagi anak. Ia

menyebut bahwa informasi sering ia dapatkan dari diskusi di grup guru

atau lingkungan sekolah, serta melalui konten dari akun psikolog anak

di YouTube. Ia juga menyatakan bahwa jika harus mencari, ia lebih

mempercayai informasi dari media besar yang dianggap kredibel. Ini

menunjukkan bahwa meskipun pencarian informasi belum dilakukan secara

terencana, Informan 5 memiliki kepekaan dalam memilih sumber yang

dipercaya dan relevan dengan perannya sebagai orang tua sekaligus

pendidik. Pola ini mencerminkan proses knowledge assembly yang mulai

berkembang, di mana ia menggabungkan berbagai informasi dari lingkungan

sosial, media digital, dan otoritas profesional untuk membentuk pemahaman

yang lebih baik. Dengan pendekatan ini, Informan 5 mulai membangun

dasar pengetahuan yang dapat membantu dalam membuat keputusan pengasuhan

yang lebih sadar dan terarah. “Jarang banget aku nyari langsung di

Google. Tapi kalau ada bahasan di grup guru atau sekolah, aku baca.

Kadang juga lihat dari akun psikolog anak di YouTube. Kalau cari
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yang dari media besar, aku percaya sih, tapi belum pernah niat nyari

yang spesifik soal itu.“ (Informan 5, wawancara mendalam, 30 Mei 2025)

. Jawaban Informan 6 menunjukkan bahwa proses knowledge assembly yang

ia lakukan masih cenderung terbatas dan lebih terfokus pada praktik

langsung dalam pengasuhan. Ia tidak secara aktif mencari artikel atau

informasi dengan kata kunci tertentu tentang bahaya pornografi, namun

memilih untuk langsung menyaring konten yang ditonton anak. Ia juga

memanfaatkan fitur parental control sebagai bentuk pencegahan teknis, dan

menemani anak saat menonton untuk memberikan penjelasan jika ada hal

yang dirasa perlu dipahami. Meskipun tidak banyak mengumpulkan informasi

dari sumber luar, Informan 6 tetap berupaya membentuk pemahaman anak

secara langsung melalui interaksi dan bimbingan saat konsumsi media

berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa knowledge assembly yang dilakukan

lebih bersifat praktis dan berdasarkan pengalaman harian, bukan melalui

pencarian dan penyusunan informasi secara aktif dari berbagai sumber.

Namun, pendekatan ini tetap mencerminkan bentuk keterlibatan yang adaptif

dalam menjaga anak dari paparan konten negatif. “Aku lebih sering

pilihin langsung konten buat anak. Jadi nggak yang nyari-nyari artikel

atau kata kunci soal bahaya pornografi gitu. Tapi aku pakai parental

control juga sih, terus sambil nemenin anak nonton, aku sekalian

jelasin kalau ada yang perlu dijelasin.“ (Informan 6, wawancara mendalam

, 30 Mei 2025). Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan enam

informan, tingkat literasi digital ibu Generasi Z dalam menghadapi online

risks, khususnya yang berkaitan dengan konten pornografi, umumnya berada

pada kategori use dan sebagian telah mencapai understand. Pada tingkat

use, para ibu mampu menggunakan perangkat digital dan aplikasi populer

seperti YouTube, TikTok, dan mesin pencari untuk mendampingi aktivitas

daring anak. Mereka juga memiliki keterampilan dasar dalam mengoperasikan

fitur parental control, mengecek riwayat tontonan, serta membatasi akses

aplikasi yang dianggap berisiko. Sementara itu, pada tingkat understand,

sejumlah ibu menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap bentuk-bentuk
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risiko daring, terutama pornografi yang muncul secara tidak langsung

melalui tautan tersembunyi, iklan, autoplay video, atau fitur dalam

game. Mereka menyadari bahwa tampilan konten tidak selalu mencerminkan

isi sebenarnya, dan tautan digital dapat menjadi jalur tersembunyi yang

membawa anak ke konten yang tidak pantas. Beberapa ibu juga melakukan

evaluasi konten berdasarkan bahasa, pakaian, ekspresi karakter, hingga

nilai edukatif, sebagai bentuk perlindungan terhadap paparan pornografi.

Namun demikian, tingkat pemahaman ini belum merata. Masih ada ibu yang

tidak aktif mencari informasi tentang bahaya pornografi atau belum

memahami sepenuhnya bagaimana struktur konten daring bisa mempengaruhi

anak. Sebagian besar tindakan yang dilakukan bersifat reaktif dan

intuitif, bukan berdasarkan strategi yang dibangun dari proses pencarian

dan penyusunan informasi yang sistematis. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa literasi digital ibu Generasi Z dalam menghadapi online

risks pornografi cenderung masih berfokus pada aspek penggunaan dan

pemahaman dasar dengan kategori sedang. Tabel 4. 6 Tabel Tingkat

Literasi Aspek Literasi Digital Informa n 1 Informan 2 Informan 3

Informan 4 Informan 5 Informan 6 Interne t Searchi ng Tidak pernah

mencari informasi khusus; reaktif jika ada kejadian Merasa mudah mencari

informasi; percaya pada kemudahan akses Jarang mencari informasi; belum

merasa butuh Merasa kesulitan, bingung dengan fitur pencarian Mudah tapi

sulit membeda kan sumber terpercay a Cukup mudah; menekank an pentingny

a seleksi sumber Hypert ext Navigat ion Menyada ri konten berbahay a

terselip dalam game anak Menyadari judul tidak mencermin kan isi;

selektif memilih video Tanggap terhadap konten mencurigak an, langsung

uninstall/bl okir Melarang anak klik tautan sembaran gan, menyadari

adanya link dalam iklan Waspada meskipun belum mengalam i langsung;

melarang akses game dengan iklan/link Waspada terhadap iklan di blog/

websi te; selektif dalam memilih aplikasi anak Conten t Evaluat ion

Menilai dari tampilan visual (gerakan, pakaian); langsung blokir jika

tidak layak Fokus pada bahasa; tidak kasar berarti layak Melarang
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konten dengan pelukan, ciuman, kekerasan, bullying Evaluasi visual dan

verbal; edukasi anak untuk menilai sendiri Menilai dari kata kasar,

pacaran, pakaian, ekspresi Evaluasi isi dan manfaat; konten tanpa nilai

edukasi akan dilarang Knowle dge Assemb ly Tidak aktif mencari

informasi ; hanya jika menemu kan hal tidak dikenal Tidak pernah

mencari sendiri; bertanya ke suami Jarang mencari; lebih mengandal kan

pengawasa n langsung Belum pernah mencari, tapi menyimpa n informasi

dari lingkunga n Dapat informasi dari grup guru dan akun edukatif;

belum aktif mencari Tidak mencari artikel, tapi pakai parental control

dan jelaskan saat Sumber: Olahan Peneliti Informan 1 menunjukkan

kemampuan literasi digital pada tahap use dan understand karena meskipun

ia tidak secara aktif mencari informasi di internet dan cenderung

reaktif jika ada kejadian, ia memiliki kesadaran terhadap potensi bahaya

digital seperti konten berbahaya dalam game anak. Ia juga mampu menilai

konten berdasarkan tampilan visual dan langsung memblokir jika dirasa

tidak layak, serta memiliki kesadaran untuk menyimpan informasi yang

menurutnya penting. Ini menandakan bahwa informan tidak hanya menggunakan

media digital, tetapi juga memahami dan menilai risikonya. Informan 2

dikategorikan dalam tahap use karena meskipun merasa mudah dalam mencari

informasi dan mampu memilih video dengan selektif, penilaiannya terhadap

konten masih terbatas pada bahasa kasar tanpa pertimbangan aspek lain

yang lebih mendalam. Ia juga tidak aktif mencari informasi secara

mandiri dan lebih mengandalkan suami. Hal ini menunjukkan bahwa ia

hanya sebatas menggunakan teknologi digital tanpa Aspek Literasi Digital

Informa n 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6

mendampi ngi anak Tahap Literasi Digital Use, Underst and Use Use,

Understan d Use, Understa nd Use, Understa nd Use, Understa nd

adanya pemahaman kritis yang cukup terhadap konten dan risiko digital.

Informan 3 masuk dalam kategori use dan understand karena meskipun

jarang mencari informasi dan merasa belum membutuhkan, ia memiliki

respons aktif terhadap konten mencurigakan dengan langsung memblokir atau
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menghapusnya. Selain itu, ia melarang anak-anak mengakses konten yang

mengandung unsur kekerasan, bullying, maupun tindakan tidak senonoh, yang

menunjukkan adanya kemampuan dalam menilai dan memahami isi konten

digital. Meskipun belum aktif dalam mencari informasi, informan memiliki

kesadaran terhadap pentingnya perlindungan anak dalam ruang digital.

Informan 4 berada pada tahap use dan understand karena meskipun merasa

kesulitan dalam menggunakan fitur pencarian, ia memiliki kesadaran terhadap

risiko digital, seperti melarang anak mengklik tautan sembarangan dan

menyadari bahwa iklan bisa menjadi sumber bahaya. Ia juga tidak hanya

menilai konten secara visual dan verbal, tetapi berupaya mengedukasi

anak untuk bisa mengevaluasi konten secara mandiri. Informan juga

menyimpan informasi dari lingkungan meski belum aktif mencari, yang

mencerminkan adanya pemahaman terhadap pentingnya literasi digital. Informan

5 juga tergolong dalam tahap use dan understand karena ia cukup mampu

menggunakan pencarian internet meskipun kesulitan dalam membedakan mana

sumber yang terpercaya. Ia menunjukkan sikap waspada terhadap konten

berisiko, seperti melarang anak mengakses game dengan tautan atau iklan.

Dalam mengevaluasi konten, ia menilai dari aspek kata kasar, ekspresi,

dan nilai sosial lainnya, yang menunjukkan adanya pertimbangan kritis.

Ia juga mengikuti informasi dari grup guru dan akun edukatif meskipun

belum secara aktif mencari sendiri, yang menunjukkan kesadaran dan

pemahaman terhadap konten digital. Informan 6 jelas berada pada tahap

use dan understand karena ia cukup mudah menggunakan mesin pencari dan

menekankan pentingnya seleksi sumber informasi. Ia bersikap waspada

terhadap iklan dan selektif dalam memilih aplikasi anak, menunjukkan

pemahaman terhadap potensi risiko digital. Dalam mengevaluasi konten, ia

menilai berdasarkan nilai edukatifnya, dan akan melarang konten yang

tidak membawa manfaat. Selain itu, ia juga menggunakan fitur parental

control dan mendampingi anak saat berada di dunia digital, yang

merupakan bentuk nyata dari pemahaman dan tindakan sadar terhadap

literasi digital. Berdasarkan penjelasan di atas, semua informan termasuk

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 77 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

dalam kategori tingkat literasi digital sedang karena mereka sudah bisa

menggunakan media digital dan memahami dasar-dasar penggunaannya, seperti

cara memilih konten yang aman dan menyadari adanya risiko di internet.

Namun, sebagian besar dari mereka belum aktif mencari informasi secara

mandiri dan belum sepenuhnya mampu menilai informasi secara mendalam.

Jadi, meskipun sudah cukup paham dan berhati-hati, kemampuan mereka belum

sampai pada tingkat yang tinggi atau sangat kritis. Berdasarkan jurnal

"A Systematic Review on Digital Literacy" tahapan literasi digital dapat

dipahami secara bertingkat sesuai dengan kompleksitas kemampuan yang

dimiliki individu. Tahap use, yang mencakup kemampuan dasar dalam

mengoperasikan perangkat digital dan mengakses informasi, dapat dikategorikan

sebagai tingkat literasi yang rendah, karena hanya mencerminkan

keterampilan teknis awal. Tahap berikutnya adalah understand, yang mencakup

kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menyaring informasi digital secara

kritis. Tahap ini menunjukkan tingkat literasi yang sedang , karena

melibatkan proses kognitif yang lebih mendalam. Sementara itu, kemampuan

create, yaitu menciptakan dan memproduksi konten digital secara mandiri

dan kreatif, mencerminkan tingkat literasi digital yang tinggi, karena

memerlukan pemikiran kritis, inovasi, dan integrasi berbagai keterampilan

digital. Meskipun jurnal ini tidak menyebutkan secara eksplisit hierarki

tersebut, pembagian berdasarkan kerangka kerja yang digunakan menunjukkan

bahwa create berada pada level kompetensi yang paling kompleks (Tinmaz

et al., 2022). Penjabaran tingkat literasi digital ibu generasi Z per

kota berdasarkan hasil penelitian dan data IMDI 2024 menunjukkan bahwa

terdapat kesesuaian antara temuan lapangan dengan skor dan komposisi

pilar literasi digital di masing-masing daerah. Di Kota Tangerang

Selatan, hasil penelitian terhadap informan 1, 2, 4, dan 6

menggambarkan bahwa para ibu memiliki kesadaran akan risiko konten

pornografi di internet dan sudah melakukan beberapa langkah pengawasan,

seperti memblokir konten, melarang anak mengklik tautan sembarangan, dan

menggunakan parental control. Namun, mereka belum terbiasa mencari

AUTHOR: SRI WIJAYANTI 78 OF 87

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27419803

informasi secara mandiri dan masih kesulitan mengevaluasi kebenaran atau

nilai edukatif dari suatu konten. Temuan ini sesuai dengan data IMDI

2024, di mana Tangerang Selatan memperoleh skor total 48,47 (kategori

tinggi). Pilar infrastruktur dan ekosistem mencatat angka tinggi sebesar

62,85, serta pemberdayaan 66,53, menunjukkan bahwa akses dan pemanfaatan

teknologi sudah cukup baik. Akan tetapi, pilar keterampilan digital

justru rendah, yaitu hanya 35,36, yang memperkuat hasil wawancara bahwa

kemampuan kritis dan reflektif ibu dalam menghadapi risiko daring masih

lemah. Dengan demikian, data IMDI mendukung kesimpulan bahwa ibu di

Tangerang Selatan belum memiliki kecakapan digital yang utuh meski

tinggal di lingkungan dengan infrastruktur digital yang baik. Untuk

Jakarta Barat, informan 3 menunjukkan kewaspadaan yang tinggi terhadap

konten mencurigakan dengan langsung menghapus atau memblokir aplikasi yang

dirasa tidak aman bagi anak. Ia juga cukup responsif terhadap

tanda-tanda konten negatif meskipun tidak terlalu aktif dalam mencari

informasi tambahan. Data IMDI Jakarta Barat mencatat skor 48,74

(kategori tinggi), dengan pilar infrastruktur 66,05 dan pemberdayaan 61,47

yang tergolong kuat. Namun, skor keterampilan digitalnya hanya 38,40,

yang meskipun sedikit lebih tinggi dari Tangerang Selatan, tetap

menunjukkan bahwa keterampilan dasar seperti mencari, memahami, dan

mengevaluasi konten masih belum optimal. Oleh karena itu, data ini

mengonfirmasi bahwa kewaspadaan tidak selalu dibarengi dengan kecakapan

digital aktif yang mendalam. Sementara itu, di Kota Bekasi, informan 5

mengaku mendapat informasi seputar internet dan parenting dari grup-

grup edukatif dan guru, serta menggunakan fitur pengawasan digital dalam

mendampingi anak, namun belum terbiasa mencari informasi sendiri atau

secara aktif menilai konten. Skor IMDI Kota Bekasi sebesar 48,39 juga

berada dalam kategori tinggi, dengan nilai infrastruktur dan ekosistem

mencapai 66,81 dan pemberdayaan 59,09. Akan tetapi, pilar keterampilan

digital kembali menjadi titik lemah, hanya sebesar 36,42. Kondisi ini

sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa para ibu di
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Bekasi cenderung pasif dalam mencari informasi dan belum menjadikan

literasi digital sebagai kebiasaan harian. Secara keseluruhan, ketiga kota

memang memiliki skor literasi digital tinggi dari sisi angka IMDI,

namun jika ditelusuri per pilar, ternyata keterampilan digital sebagai

inti dari kecakapan menghadapi risiko daring masih rendah. Oleh karena

itu, data IMDI tidak bertentangan, justru menguatkan hasil penelitian

bahwa para ibu generasi Z di ketiga wilayah ini masih membutuhkan

dukungan dan penguatan dalam aspek keterampilan digital, agar lebih siap

mendampingi anak menghadapi bahaya konten negatif di dunia digital. Tabel ini

menunjukkan tingkat literasi digital enam informan ibu dalam empat

aspek: Internet Searching , Hypertext Navigation , Content Evaluation ,

dan Knowledge Assembly . Tidak ada informan yang mencapai tahap Create

karena tidak ada yang membuat ulang konten daring, termasuk konten

pencegahan pornografi. Namun, sebagian besar berada pada tahap Use dan

Understand . Dalam aspek Hypertext Navigation , seluruh informan

menunjukkan kesadaran terhadap bahaya tautan atau elemen mencurigakan di

internet. Mereka melarang anak mengakses sembarangan link, bersikap

selektif terhadap konten, dan langsung memblokir jika ada indikasi

bahaya, baik dalam game, video, maupun blog. Dalam aspek Content

Evaluation , cara para informan menilai kelayakan konten cukup beragam.

Informan 1 fokus pada aspek visual seperti gerakan dan pakaian,

sementara Informan 2 menilai dari bahasa yang digunakan. Informan 3

cenderung ketat, melarang konten yang menampilkan pelukan, ciuman,

kekerasan, atau bullying. Informan 4 mengedukasi anak untuk menilai

konten secara visual dan verbal, sedangkan Informan 5 menilai

berdasarkan ekspresi, pakaian, dan kata-kata kasar. Informan 6 lebih

selektif, hanya memperbolehkan konten yang memiliki nilai edukatif. Secara

keseluruhan, keenam informan berada pada tahap Use dan Understand dalam

kerangka literasi digital. Mereka sudah menggunakan teknologi dan sebagian

sudah memahami fungsinya dalam konteks perlindungan anak. Namun, belum

ada yang menunjukkan inisiatif untuk menghasilkan, mengkritisi secara

2
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mendalam, atau menyusun kembali informasi secara aktif sebagai bagian

dari tahap literasi digital yang lebih tinggi. Pada aspek Knowledge

Assembly , sebagian besar informan belum aktif mencari informasi secara

mandiri. Informan 1, 2, 3, dan 4 cenderung pasif dan mengandalkan

orang lain atau lingkungan sekitar. Hanya Informan 5 dan 6 yang mulai menunjukkan inisiatif.

BAB V PENUTUP 1.1 Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk

memahami tingkat literasi digital ibu Generasi Z terhadap risiko daring

( online risks ), khususnya yang berkaitan dengan paparan konten pornografi pada anak.

Penelitian ini menjadi penting dan menarik karena meningkatnya kasus

kejahatan seksual pada anak yang disebabkan oleh akses bebas terhadap

konten pornografi di internet, yang kerap kali tidak disadari oleh

orang tua. Oleh karena itu, literasi digital di kalangan ibu terutama

Generasi Z yang tumbuh bersamaan dengan perkembangan teknologi digital

menjadi kunci dalam upaya pencegahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap enam informan ibu

Generasi Z yang berdomisili di wilayah JABODETABEK. Rentang usia

informan berkisar antara 25–28 tahun. Pemilihan informan dilakukan

secara purposive sampling dan teknik snowball , dengan mempertimbangkan

karakteristik usia, status sebagai ibu dengan anak usia di bawah 12

tahun, serta intensitas penggunaan media digital dalam kehidupan

sehari-hari. Wawancara dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2025.

Pertama, temuan utama penelitian ini menemukan bahwa baik ibu maupun

anak memiliki kebiasaan yang cukup aktif dalam menggunakan internet

sehari-hari. Anak-anak informan, yang berusia di bawah 12 tahun, umumnya

sudah terbiasa mengakses internet setiap hari untuk menonton video di

YouTube, bermain game online, serta membuka aplikasi seperti TikTok atau

Instagram. Di sisi lain, para ibu juga aktif menggunakan internet,

utamanya untuk berkomunikasi melalui WhatsApp, mengakses media sosial,

serta sesekali mencari informasi terkait pengasuhan. Namun, belum semua

ibu menetapkan aturan khusus yang jelas terkait durasi, jenis konten,

atau batasan penggunaan internet untuk anak. Pengawasan dilakukan secara

1
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situasional, tergantung waktu luang dan kepekaan ibu terhadap aktivitas

anak di dunia digital. Kedua, Terkait pemahaman ibu terhadap risiko

daring ( online risks ), seluruh informan menunjukkan kesadaran bahwa

internet menyimpan potensi bahaya, khususnya dalam bentuk konten

pornografi, kekerasan, cyberbullying, dan komunikasi yang tidak pantas

dalam game online. Meski tidak semua ibu familiar dengan istilah “ online risks secara

akademis, mereka mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk risiko secara intuitif

setelah diberikan penjelasan oleh peneliti. Beberapa ibu juga memahami

bahwa konten tidak pantas dapat muncul secara tiba- tiba dan terselip

melalui iklan, autoplay video, tautan tersembunyi, hingga fitur chat

dalam game. Namun demikian, sebagian besar reaksi yang ditunjukkan masih

bersifat responsif atau reaktif, belum sistematis. Ketiga, adapun dari

aspek tingkat literasi digital, para ibu menunjukkan capaian pada

kategori sedang. Hal ini ditunjukkan melalui kemauan mereka untuk

mendampingi anak saat menggunakan perangkat digital, kesadaran akan risiko

konten, dan penerapan kontrol tertentu, meskipun belum sepenuhnya

konsisten. Pada aspek Internet Searching , sebagian ibu merasa mudah

mencari informasi, namun tidak menjadikannya kebiasaan rutin. Mereka

cenderung baru mencari saat menemukan sesuatu yang mencurigakan. Pada

aspek Hypertext Navigation , ibu memahami bahwa anak dapat terpapar

konten pornografi dari tautan tersembunyi, judul video yang menyesatkan,

atau iklan dalam game, dan beberapa telah mulai menerapkan langkah

pencegahan seperti melarang klik sembarangan dan menghapus aplikasi

mencurigakan. Dalam Content Evaluation , seluruh informan sudah terbiasa

menilai konten berdasarkan tampilan visual, isi pembicaraan, hingga nilai

edukatif. Beberapa bahkan sudah mulai mengajarkan anak untuk mengenali

konten yang tidak sesuai. Namun dalam aspek Knowledge Assembly , hanya

sedikit ibu yang aktif menyusun pemahaman melalui berbagai sumber

seperti artikel, akun edukatif, atau forum parenting; kebanyakan masih

mengandalkan pengalaman pribadi atau bertanya pada orang terdekat.

Penelitian ini mengungkap bahwa ibu Generasi Z memiliki, khususnya
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terkait konten pornografi. Mereka menunjukkan upaya perlindungan melalui

pengawasan langsung, pemilihan konten, serta penerapan kontrol terbatas

terhadap penggunaan internet anak. Namun demikian, tingkat literasi digital

mereka masih berada pada kategori sedang, dengan dominasi pada aspek

use dan sebagian understand . Kecenderungan dalam merespons risiko

digital lebih banyak bersifat reaktif dan berdasarkan pengalaman pribadi,

bukan pada strategi yang dirancang dari pencarian dan pemahaman

informasi secara menyeluruh. 1.2 Saran Penelitian 1.2.1 Saran Akademis

Pertama, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk membandingkan

antara ibu dari Generasi Z dengan generasi sebelumnya, seperti Generasi

Y (milenial), guna melihat perbedaan pola pengasuhan dan literasi digital

antargenerasi. Kedua, penelitian masa depan juga disarankan untuk lebih

fokus pada jenis konten spesifik yang berisiko bagi anak, misalnya

konten kekerasan, pornografi, atau hoaks, agar dapat menghasilkan analisis

yang lebih mendalam dan terarah. Ketiga, disarankan untuk melakukan

penelitian lanjutan mengenai mediasi digital orang tua secara umum

terhadap risiko online (online risks), seperti perundungan digital,

kecanduan media sosial, dan eksploitasi daring. Keempat, untuk memperoleh

gambaran yang lebih luas dan generalisasi yang lebih kuat, penelitian

selanjutnya sebaiknya menggunakan metode kuantitatif, misalnya melalui survei

dengan jumlah responden yang lebih besar. Kelima, selain ibu, guru

sekolah dasar juga memiliki peran penting dalam edukasi digital anak.

Oleh karena itu, disarankan untuk meneliti peran guru SD dalam

mengedukasi anak mengenai risiko konten daring. 1.2.2 Saran Praktis

Pertama, penting bagi komunitas-komunitas yang bergerak di bidang

parenting dan literasi digital untuk meningkatkan program pendampingan dan

edukasi bagi para ibu, khususnya dalam hal penggunaan internet yang

aman bagi anak. Kedua, para ibu perlu terus meningkatkan kemampuan dan

pengetahuan mereka mengenai dunia digital, baik melalui pelatihan,

seminar, maupun edukasi berbasis komunitas, agar lebih siap menghadapi

tantangan era digital dalam membimbing anak-anak mereka.
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